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BAB I PENDAHULUAN Latar Belakang Di Indonesia, jagung saat ini merupakan 

komoditas strategis yang dibutuhkan untuk banyak industry.Selain untuk pakan ternak, 

jagung banyak dibutuhkan untuk industri makanan, baik untuk olahan jagung maupun 

untuk bahan pelengkap makanan. Selain itu, jagung juga mempunyai peranan penting 

terhadap perekonomian nasional dan telah menempatkan jagung sebagai kontributor 

Produk Domestik Bruto (PDB) untuk tanaman pangan serealia, oleh karena itulah dapat 

dipahami kebutuhan akan jagung sangatlah tinggi (Dirjen Tanaman Pangan, 2012).  

 

Angka produksi jagung sendiri setiap tahunnya memiliki kecenderungan naik diiringi 

angka produktivtias yang juga terus meningkat. Jagung merupakan salah satu sumber 

karbohidrat setelah beras sebagai sumber bahan makanan yang dapat dimanfaatkan 

secara luas oleh masyarakat. Selain berfungsi sebagai bahan pangan, jagung juga dapat 

diolah sebagai bahan pakan ternak unggas yang memiliki kontribusi penting bagi 

produksi telur dan daging ayam. Hal ini didukung oleh pendapat Haryono (2012) yang 

menyatakan bahwa proporsi penggunaan jagung untuk pakan terhadap total kebutuhan 

jagung mencapai 83 persen.  

 

Ketersediaan jagung memberikan multiple effect terhadap usaha agribisnis lainnya 

terutama peternakan (Andri, 2009). Suplai jagung nasional berasal dari produksi jagung 

di wilayah Pulau Jawa dengan persentase hampir 60 % dari total produksi nasional (BPS, 

2013), tingkat presentasi yang besar diakibatkan oleh sarana produksi dan infrastruktur 

yang lengkap, juga terdapat industri-industri penyerap jagung di Pulau Jawa.  

 

Penanaman jagung di Pulau Jawa sudah lama diusahakan oleh petani, pada awalnya 

jagung di Pulau Jawa merupakan komoditas pengganti kedelai yang harganya jatuh 

bertahun-tahun yang lalu dan akhirnya saat ini jagung menjadi salah satu komoditas 



wajib yang ditanam selain padi. Keberlanjutan penanaman jagung di Pulau Jawa 

dikarenakan kemudahan didalam perawatan dibanding komoditas lainnya.  

 

Meskipun begitu, petani jagung di Pulau Jawa memiliki keterbatasan didalam 

pengetahuan sehingga mereka masih belum mengerti pentingnya suplai yang terus 

berlanjut. Hal inilah yang menjadi kaitan penting antara kebutuhan suplai jagung dalam 

negeri dan permasalahan yang dihadapi petani. Saat ini, permintaan jagung yang tinggi 

terutama dipicu oleh kebutuhan untuk menghasilkan pakan ternak.  

 

Pada kenyataannya pemanfaatan jagung yang semula untuk bahan makanan langsung, 

kini telah berubah menjadi komoditas industri. Hal ini dipicu oleh pemenuhan gizi 

masyarakat yang berasal dari protein hewani seperti, unggas dan ternak ruminansia. 

Kebutuhan penenuhan gizi yang berasal dari hewan terus mengalami peningkatan dan 

mendorong berkembangnya usaha peternakan, meskipun usaha menangkap dari alam 

bebas masih juga berlangsung. Ternak peliharaan memerlukan pakan buatan yang 

komponen utamanya adalah jagung.  

 

Maka untuk menyediakan gizi yang ber-mutu, perlu digiatkan produksi jagung 

domestik, sebab ketergantungan pada impor akan semakin rawan dan harga jagung 

impor juga akan semakin mahal. Ketersediaan jagung memberikan multiple effect 

terhadap usaha agribisnis lainnya terutama peternakan. Kenaikan harga pakan ternak 

saat ini dipengaruhi oleh harga jagung dimana jagung yang dipakai untuk pakan ternak 

harus diimpor padahal jagung memakan biaya hampir 70% dari ongkos produksi pakan 

ternak, sehingga dengan kondisi seperti itu akan memberatkan peternak-peternak kecil 

maka dampaknya akan dirasakan yaitu harga daging ayam dan telur meningkat.  

 

Permasalahannya tidak semua jagung dalam negeri memenuhi spesifikasi yang 

dibutuhkan pabrikan, terutama kandungan alfatoksin yang tinggi pada jagung dalam 

negeri ini(Subhana, 2005). Selain itu juga kadar air jagung dalam negeri tidak memenuhi 

syarat produksi untuk bahan baku pakan ternak dimana jagung dalam negeri airnya 

tinggi dan sistem penyimpananannya kurang baik sehingga jagung dalam negeri 

memiliki jamur dan tidak bisa disimpan dalam jangka waktu yang dibutuhkan oleh 

pabrik (Subijato, 2004).  

 

Angka produksi jagung setiap tahunnya mengalami peningkatan, pada tahun 2014 

produksi jagung provinsi jawa Timur sebesar 5.737.382 Ton dan skala nasional produksi 

jagung sebesar 19.008.426 Ton. Pada tahun 2015 produksi Jagung jawa Timur 

mengalami kenaikan dengan total produksi 6.131.163 ton dan produksi nasional 

mengalami kenaikan sebesar 19.612.435 ton. Pada tahun 2019 luas lahan tanaman 

jagung di kecamatan Modo sebesar 3.417 Ha dengan total Produksi jagung sebesar 



35.317 Ton. Dan total Produksi jagung dikabupaten Lamongan pada tahun 2019 sebesar 

623.164,559 Ton dengan Luas lahan Tanaman jagung 59.788 Ha.  

 

Sasaran tanam jagung untuk kecamatan modo pada tahun 2021 sebesar 3235 Hektar 

dengan target produktivitas berkisar 9,7 ton per hektar sampai 9,9 ton per hektar. 

Tanaman jagung di Kecamatan Modo menjadi salah satu komoditas pilihan selain padi 

di musim penghujan karena tak lepas oleh keadaan wilayah kecamatan Modo itu sendiri 

yang mempunyai karakteristik perbukitan, untuk pusat tanaman modo tersebar di 6 

Desa dari 17 Desa di Kecamatan Modo, antara lain Mojorejo, Yungyang, Pule, 

sambangrejo, Kedunglerep dan desa Jegreg.  

 

Dikecamatan Modo musim tanam jagung ada pada awal musim hujan yaitu bulan 

oktober hingga panen pada awal januari, dan musim tanam kedua jagung berkisaran 

pada bulan januari akhir hingga bulan awal februari dan panen pada awal mei. 1.2 

Rumusan Masalah Bagaimana kondisi Manajemen Rantai Pasokan jagung Bagaimana 

kondisi Manajemen Rantai Pasokan jagung di kecamatan Modo Kab.  

 

Lamongan Permasalahan yang dihadapi petani jagung di Modo Lamongan berkaitan 

dengan kegiatan pemasaran yang dilakukan petani, bandar, dan pedagang. 

Permasalahan permasalahan tersebut timbul karena petani tidak mendapatkan informasi 

yang cukup mengenai kebutuhan Jagung. 1.3 Tujuan Penelitian Menganalisis kondisi 

rantai pasok jagung di Kecamatan Modo Kabupaten Lamongan Jawa Tmur Menganalisis 

kinerja rantai pasok jagung di Kecamatan Modo Kabupaten Lamongan Jawa Tmur 

Manfaat Penelitian Hasil penelitian diharapkan memberi rekomendasi kebijakan dan 

strategi yang mendukung pengembangan agribisnis jagung untuk meningkatkan 

kesejahteraan petani jagung di Kecamatan Modo Kabupaten Lamongan Ruang Lingkup 

dan Keterbatasan Penelitian Keterbatasan utama penelitian ini adalah dalam melihat 

performa rantai pasok dan saluran pemasaran tidak sampai pada produk hilir jagung, 

tetapi dibatasi hanya sampai pada produk jagung pipilan karena disebabkan sulit 

mengakses data sampai kepada industri selanjutnya.  

 

Oleh sebab itu dalam melakukan pengukuran seperti farmer share’s yang seharusnya 

membandingkan harga yang diterima petani jagung dengan harga yang diterima oleh 

konsumen akhir, hanya dapat dibatasi dari harga yang diterima petani jagung dengan 

harga yang diterima oleh bandar sebagai konsumen antara. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pertanian adalah bidang pekerjan utama di pedesaan dan memberikan kontribusi yang 

cukup besar bagi perekonomian daerah.  

 

mereka selalu dianggap sebagai penopang perekonomian negara, akan tetapi sektor ini 

paling banyak sering menderita seperti efisiensi dan efektivitas yang sangat rendah, 



sensitivitas terhadap cuaca, gangguan pasar dan komunikasi pemangku kepentingan 

rantai pasokan pertanian yang buruk dan faktor eksternal lainnya, di sebagian besar 

kasus rantai pasok pertanian yang diturunkan dari generasi ke generasi, masih 

terpengaruh dari sudut pandang sosial dan budaya.  

 

Namun seiring berjalannya waktu dan kemajuan teknologi kegiatan seperti itu tidak 

efekif dan efisien. ada juga usahatani sebagai unit ekonomi dan petani yang 

memproduksi makanan,hasil panen petani sebagian besar untuk konsumsi mereka 

sendiri dan sebagaian untuk dijual. Kabupaten Lamongan merupakan salah satu 

Kabupaten yang terletak di Provinsi Jawa Timur dimana penggunaan lahan didominasi 

oleh lahan sektor pertanian dan mayoritas penduduknya pun bermata pencaharian 

sebagai petani.  

 

Kabupaten Lamongan sebagai lumbung pangan Nasional dengan menyandang predikat 

penghasil beras terbesar di Jawa Timur. Karena petani tidak hanya menanam satu 

tanaman saja yaitu padi, tanaman pangan lainnya yang merupakan produk unggulan di 

Lamongan seperti jagung, kedelai, kacang tanah, kacang hijau, ubi kayu dan ubi jalar 

juga merupakan tanaman pangan yang menjadi produk unggulan bagi petani di 

Lamongan.  

 

Luas wilayah panen jagung pada tahun 2018 di Kabupaten Lamongan seluas 153.389 

Ha, dengan total produksi jagung Kabupaten Lamongan sebesar 1.094.124 Ton. Pada 

tahun 2019 luas panen jagung di kabupaten Lamogan sebesar 147.845 dengan total 

produksi 1.112.534 ton, untuk kecamatan Modo sendiri luas panen jagung pada tahun 

2019 seluas 9197 Ha dengan total produksi 69.548 ton.  

 

Ini menjadikan wilayah Kecamatan Modo sebagai salah satu wilayah penghasil jagung 

terbesar di Kabupaten Lamongan.(sub Bagian Program dan evaluasi dinas. Tan.Pangan, 

Hortikultura dan Perkebunan Kabupaten Lamongan, 2020). Jagung Indonesia diyakini 

mampu bersaing di pasar ASEAN karena memiliki daya saing komparatif maupun 

kompetitif. Faktor pendukung utama kemampuan daya saing jagung Indonesia adalah 

sumber daya lahan, tingkat produksi, dan jumlah rumah tangga tani yang cukup besar 

sebagai motor penggerak produksi jagung.  

 

Selain itu, aspek regulasi dan kebijakan seperti pemberlakuan Sistem Resi Gudang, value 

added produk serta pengetatan perizinan usaha perdagangan besar dapat mendukung 

peningkatan daya saing jagung Indonesia di pasar internasional. Tantangan yang 

dihadapi usaha tani jagung di Indonesia adalah masih terkonsentrasi pada produk 

primer dibandingkan pada produk hilir.  

 



Hal ini ditambah belum banyaknya industri besar yang dapat mengelola jagung menjadi 

lebih bernilai dalam bentuk produk industri siap pakai, seperti pakan ternak, biofuel, 

industri kosmetik, dan obat-obatan. Agroindustri jagung di Indonesia masih didominasi 

oleh industri kecil-menengah dengan produk utama makanan ringan dan bahan pakan 

ternak serta bahan setengah jadi untuk industri besar. Kebijakan pemerintah pusat dan 

daerah untuk membuka iklim investasi industri jagung Indonesia akan semakin 

meningkatkan daya saing jagung Indonesia.  

 

Kebijakan proteksi komoditas dan industri jagung Indonesia perlu dilaksanakan secara 

hatihati. Hal ini penting karena di satu pihak petani jagung Indonesia dapat 

memperoleh perlindungan dari pemberlakuan harga jual yang pantas (faktor subsidi), di 

pihak lain Indonesia sebagai negara anggota WTO juga tidak akan dirugikan karena 

klaim negara-negara produsen jagung lainnya (Mantau Z,2016) 2.1  

 

Rantai Pasok Manajemen Manajemen rantai pasokan komoditi pertanian berbeda 

dengan manajemen rantai pasokan komoditi nonpertanian, karena berkaitan dengan 

sifat dari produk pertanian yang mudah rusak, kemudian proses penanaman, 

pertumbuhan dan pemanenan tergantung pada iklim dan musim, serta hasil panen 

memiliki bentuk dan ukuran yang bervariasi.  

 

Seluruh faktor tersebut harus dipertimbangkan dalam desain manajemen rantai pasok 

komoditi pertanian guna mendapatkan sistem rantai pasok yang komprehensif, efektif, 

efisien, responsif dan berkelanjutan. Menurut Heizer and Render, (2014: 468) 

menyatakan bahwa supply chain management describes the coordination of all supply 

chain activities, starting with raw materials and ending with a satisfied customer.  

 

Thus, a supply chain includes suppliers, manufacturers and/or service providers, and 

distributors, wholesalers, and/or retailerswho deliverthe products and/or service to the 

final customer. Berdasarkan definisi tersebut dapat dikatakan bahwa manajemen rantai 

pasokan (supply chain management, atau disingkat SCM) berkaitan dengan 

manajemen/pengelolaan aliran bahan baku dan jasa, proses produksi, dan proses 

penghantarannya sepanjang aliran rantai pasok.  

 

Tujuan dari SCM adalah mengintegrasikan aliran barang dan jasa serta informasi 

sepanjang rantai pasokan/supply chain untuk memaksimalkan nilai kepada pelanggan 

pada tingkat biaya yang efisien. Seiring dengan perubahan waktu, lahir beberapa 

konsep pengembangan SCM, sebagai respon terhadap iklim persaingan yang semakin 

ketat. Berbagai cara yang lebih inovatif diharapkan dapat membantu perusahaan agar 

tetap bertahan atau bahkan dapat memimpin pasar.  

 



Konsep-konsep tersebut antara lain: ? Just In Time (JIT), konsep ini menekankan pada 

kemitraan yang erat antara perusahaan dengan pemasoknya, dan pemasok akan 

memiliki wakil di perusahaan yang disuplainya. Wakil tersebut berfungsi menggantikan 

peran bagian pembelian di perusahaan pembeli. Atas nama perusahaan pembeli, wakil 

tersebut akan membuat order pembelian ke perusahaannya berdasarkan rencana 

produksi yang telah ditetapkan oleh perusahaan pembeli.  

 

Praktek ini memungkinkan kedua belah pihak untuk merundingkan rencana-rencana 

produksi maupun pembelian sehingga menguntungkan kedua belah pihak. Perusahaan 

pembeli akan lebih mudah menegosiasikan jadwal pengiriman karena wakil tadi 

sewaktu-waktu bisa ditemui di perusahaannya. Demikian pula wakil tadi akan lebih 

banyak memberikan masukan tentang kemampuan perusahaannya untuk memasok 

kebutuhan material atau bahan baku yang dibutuhkan perusahaan pembeli. ? Vendor 

Managed Inventory (VMI), adalah merupakan salah satu variasi dari JIT II. Konsep ini 

banyak digunakan oleh para pemasok yan mensuplai bisnis retail.  

 

Selama ini pihak retail yang berkewajiban membuat order pembelian untuk menjaga 

kelangsungan persediaan dari setiap item yang terjual. Pada VMI kebalikannya, justru 

pemasoklah yang berkewajiban untuk menentukan kapan dan berapa jumlah suatu item 

harus dikirim ke retailnya, berdasarkan informasi tingkat penjualan dan ketersediaan 

stock yang ada di retail tersebut. Pada VMI pertukaran informasi yang lancar sangat 

diperlukan.  

 

Pemasok akan mampu membuat keputusan yang baik, apabila informasi tingkat 

kebutuhan maupun tingkat persediaan yang dimiliki pihak retail bisa diakses dengan 

mudah. Menurut Viswanadham N, Samvedi A (2013:51) Because these processes affect 

the flow of goods, information and finance, laws and regulations are enacted to protect 

the rights of individuals and customers.  

 

For example, the United Nations has enacted laws on the protection of security, 

information, health, and compensation Dalam arti lain proses ini mempengaruhi arus 

barang, informasi dan keuangan, maka undang-undang dan peraturan diberlakukan 

untuk melindungi hak individu dan pelanggan. Misalnya, Perserikatan Bangsa-Bangsa 

telah memberlakukan undang-undang tentang perlindungan keamanan, informasi, 

kesehatan, dan kompensasi (Viswanadham N,2013).  

 

Rantai pasokan biasanya berada di bawah sistem manajemen terpusat, seperti sistem 

perencanaan sumber daya perusahaan untuk manajemen arus informasi. Sistem seperti 

itu rentan terhadap Permainan harga atau penimbunan bahan baku. 2.2 Kinerja Rantai 

Pasok Menurut Qhoirunisa (2014) keragaan struktur rantai pasok dapat dianalisis secara 



kualitatif, termasuk dalam menganalisis kinerja atau performance yang dihasilkan.  

 

Analisis kinerja rantai pasok secara kualitatif perlu didukung adanya ukuran kinerja yang 

kuantitatif agar menghasilkan hasil kinerja yang lebih terukur dan objektif. Sebagai 

proses yang saling terintegrasi antar anggota yang tergabung di dalamnya, pengukuran 

kinerja rantai pasok perlu menggunakan pendekatan tertentu.Kinerja rantai pasok 

didefinisikan oleh Christien et al (2006) sebagai titik temu antara konsumen dan 

pemangku kepenting dimana syarat keduanya telah terpenuhi dengan relevansi atribut 

indikator kinerja dari waktu ke waktu.  

 

Pentingnya kinerja rantai pasok dapat ditemukan didalam hasil penelitian Vinícius 

Gustavo Trombinb and Rafael Bordonal Kalakic (2013) di Brazil tentang orange juice 

menunjukan bahwa terjadi penurunan jumlah konsumen dikarenakan distribusi orange 

juice yang tidak responsive didalam rantai pasok. Orange juice yang tidak dapat 

memenuhi keinginan konsumen pada waktu, tempat, dan harga akan kehilangan 

keuntungan lebih besar dibandingkan orange juice yang memiliki rantai pasok dengan 

kinerja yang efisien.  

 

Keberhasilan rantai pasok dapat dilihat dari tingkat kinerja yang dimilikinya, menurut 

Pettersson (2008) kinerja rantai pasok dapat diukur melalui perhitungan biaya total 

rantai pasok terdiri dari penjumlahan harga di tingkat petani, biaya transportasi dan 

pengemasan, biaya mark-up, serta pemborosan akibat barang usah dan biaya 

kehilangan dalam transportasi.  

 

Penelitian yang dilakukan oleh Beamon (1996) menyatakan bahwa pengukuran kinerja 

rantai pasok dapat melalui pendekatan biaya, respon konsumen, activity time, dan 

fleksibilitas. Contoh pengukuran kinerja rantai pasok yang menggunakan pendekatan 

biaya adalah penelitian Dilana (2013) yang meneliti kakao dengan analisis marjin 

pemasaran, farmer’s share, dan rasio keuntungan dan biaya pada setiap saluran 

pemasaran dalam struktur rantai pasok biji kakao.  

 

Hasil penelitiannya menunjukan marjin pemasaran terendah dan nilai farmer’s share 

tertinggi yaitu pada saluran ke-4 (petani-pedagang pengumpul tingkat 

kabupatenpedagang besar) dengan nilai marjin pemasaran sebesar Rp 929/kg dan nilai 

farmer’s share sebesar 94.37 persen. Sedangkan nilai rasio keuntungan terhadap biaya 

terbesar pada saluran ke-3 (petani-pedagang pengumpul tingkat kecamatanpedagang 

besar) yaitu sebesar 4.68.  

 

Kebanyakan pengukuran kinerja rantai pasok selalu dikaitkan dengan pengukuran 

efisiensi rantai pasok organisasi tersebut(Chakravarthy, 1986; Venkatraman dan 



Ramanujan, 1986; Eccles, 1991; Kaplan dan Norton, 1992; Brown dan Leverick, 1994) dan 

kebanyakan studi rantai pasok pada agro-industri dipengaruhi banyak teori ekonomi 

yang berfokus pada kebijakan publik, struktur organisasi, serta daya saing industry 

padahal rantai pasok lebih fokus kepada efisiensi, efektivitas, operasiona, serta 

kebutuhan konsumen (Pereira dan Csillag, 2004).  

 

Sistem pengukuran rantai pasok haruslah sesuai dengan sistem yang sedang berjalan, 

bisa jadi satu rantai pasok dan rantai pasok lainnya memiliki perbedaan sistem 

pengukuran (Beamon, 1996). Penentuan kinerja rantai pasok sendiri dapat diambil 

berdasarkan evaluasi dan perkembangan rantai pasok, perkembangan prosedur dan 

model dari rantai pasok, isu-isu terkait yang mempengaruhi rantai pasok, dan juga 

teknik umum yang telah ditentukan(Beamon, 1996) 2.3  

 

Resiko Rantai Pasok Agribisnis Agribisnis memainkan peran yang sangat diperlukan 

dalam ekonomi dunia sebagai sumber utama pasokan makanan. Produk agribisnis 

memiliki tiga karakteristik khusus yang menjadikan manajemen risiko untuk agribisnis 

supply chain (ASC) lebih rumit jika dibandingkan dengan manajemen risiko untuk 

manufaktur biasa rantai pasokan. Karakteristik ini adalah musim, lonjakan pasokan dan 

mudah rusak.  

 

Berurusan dengan musim membutuhkan perencanaan karena pertumbuhan bersifat 

musiman Padahal konsumsi sepanjang tahun. Selain itu, sebagian besar produk 

pertanian memiliki pasokan lama waktu tunggu yang tidak dapat dengan mudah diubah 

dengan alam. Kegiatan pemanenan dan pasca panen, termasuk pengepakan, 

pemrosesan, penyimpanan, dan transportasi.  

 

Selain itu, sering kali ada tekanan waktu yang signifikan pada kegiatan pasca panen 

karena sebagian besar pertanian produk mudah rusak. Selain itu, karena sifatnya yang 

mudah rusak, diperlukan penanganan khusus, penyimpanan, dan manajemen inventaris. 

Jika tidak dikelola dengan baik, dapat menyebabkan keterlambatan transportasi 

kerugian substansial dari nilai produk.  

 

Selain karakteristik khusus produk, manajemen risiko penting bagi ASC karena mereka 

seringkali melibatkan lebih banyak sumber ketidakpastian daripada rantai pasokan 

manufaktur (Chandrasekaran,2014). Dalam ASC, proses pasokan terkait dengan produksi 

biologis (tanaman pangan, daging, dll.), yang dipengaruhi oleh cuaca variabilitas 

(misalnya, kekeringan), penyakit dan hama (misalnya, belalang).  

 

Faktor tersebut menyiratkan bahwa tingkat panen dan waktu panen tunduk pada 

ketidakpastian. Selain itu, ini faktor dapat berdampak pada kualitas produk. Secara 



khusus, dalam tahap pemrosesan, ada risiko khusus yang terkait dengan kualitas pangan 

dan keamanan pangan. strategi yang lebih kritis (T. J. Lowe,2014) Rantai pasokan 

agribisnis mencakup semua komponen untuk mejadi makanan tertentu, mencakup 

berbagai tahapan yang terkait dengan pasokan, produksi, pasca panen, penyimpanan, 

pemrosesan, distribusi, dan keterkaitan antar komponen.  

 

ASC dapat diklasifikasikan ke dalam kelas yang berbeda berdasarkan jenis produk yang 

dihasilkan. Beberapa makanan pertanian produk disebut sebagai tanaman (dan 

terkadang tanaman pangan pertanian) dan termasuk produk yang diperoleh secara 

langsung dari tumbuhan. Hasil pertanian lainnya seperti sapi, daging, atau makanan laut 

dikenal sebagai ternak.  

 

Kategori ternak juga mencakup produk susu dan produk non-makanan (wol, rambut, 

sutra). Yang penting, baik hasil ternak maupun hasil panen dapat rusak atau berumur 

panjang. Misalnya buah-buahan, sayuran segar, dan produk daging yang mudah rusak. 

Namun, gandum dan wol dianggap berumur panjang. Produk Tanaman dan ternak yang 

mudah rusak dibagi menjadi tiga kelas yaitu produk segar, dingin, dan beku.  

 

tanaman segar dan produk ternak segar sangat rentan terhadap risiko karena 

karakteristik biologis khusus mereka (Golnar Behzadi 9-10.2017) 2.4 Penelitian 

Terdahulu Kondisi rantai pasok jagung di Kelurahan Cicurug saat ini masih belum 

berjalan dengan baik. Sasaran pasar memiliki target yang jelas namun terdapat 

permasalahan dalam optimalisasi sasaran rantai pasok, yaitu petani tidak ditunjang 

dengan pengetahuan mengenai kualitas jagung yang baik. Manajemen dan jaringan 

rantai pasok belum berjalan dengan baik, salah satunya kesepakatan kontraktual antar 

lembaga pemasaran tidak tertulis.  

 

Pada sumberdaya rantai pasok ditemukan fakta bahwa modal masih menjadi kendala 

bagi pedagang desa serta koperasi padahal keduanya merupakan anggota yang 

berhubungan langsung dengan petani. Proses bisnis rantai pasok terkendala karena 

pada aliran produk jagung dari petani hingga PB belum terintegrasi dengan baik, belum 

ada siklus yang pasti sehingga waktu pengiriman ataupun kuota yang dikirim tidak bisa 

diprediksi dengan baik.  

 

Pengukuran kinerja rantai masih belum mencapai kinerja optimal, satu dari dua saluran 

pemasaran memiliki nilai rasio biaya dan keuntungan rendah walaupun marjin dan 

farmer’s share bernilai tinggi. ada ketidak efisienan didalam pengeluaran biaya untuk 

melakukan aktivitas didalam rantai pasok (Hidayat A Dkk,2017) Kondisi rantai pasok 

jagung di Jawa Barat saat ini masih belum berjalan dengan baik.  

 



Sasaran pasar memiliki target yang jelas namun terdapat permasalahan dalam 

optimalisasi sasaran rantai pasok, yaitu petani petani tidak ditunjang dengan 

pengetahuan mengenai kualitas jagung yang baik. Penerapan manajemen dan jaringan 

dalam rantai pasok belum berjalan dengan baik,salah satunya dapat dilihat kesepakatan 

kontraktual antar lembaga pemasaran tanpa perjanjian tertulis.  

 

Kesepakatan tidak tertulis menimbulkan kesulitan dalam hal memprediksi jumlah jagung 

yang harus dijual kepada pabrik sedangkan pabrik memiliki aturan yang harus ditaati. 

Selain itu, dukungan pemerintah sebelumnya hanya fokus pada sarana fisik pada 

subsitem hilir, akibatnya pengawasan pada pemasaran jagung tidak diperhatikan. 

Sedangkan, pada sumberdaya rantai pasok ditemukan fakta bahwa modal masih 

menjadi kendala bagi pedagang desa serta koperasi padahal keduanya merupakan 

anggota yang berhubungan langsung dengan petani.  

 

Proses bisnis rantai pasok terkendala karena pada aliran produk jagung dari petani 

hingga PB belum terintegrasi dengan baik, belum ada siklus yang pasti sehingga waktu 

pengiriman ataupun kuota yang dikirim tidak bisa diprediksi dengan baik. Aliran 

informasi pada rantai pasok jagung memiliki kelemahan yaitu informasi ketersediaan 

jagung tidak terprediksi di tingkat PD dan PPK sehinggia informasi yang didapatkan 

oleh PB simpang siur, akibatnya terjadi fluktuasi harga di tingkat PD, PPK, dan petani.  

 

Pengukuran kinerja rantai masih belum mencapai kinerja optimal, dua dari tiga saluran 

pemasaran memiliki nilai rasio biaya dan keuntungan rendah walaupun marjin dan 

farmer’s share bernilai tinggi.mAnalisis nilai tambah menunjukan bahwa aktivitas yang 

dilakukan petani dapat memberikan nilai tambah lebih besar dibandingkan anggota 

rantai pasok lainnya, maka anggota rantai pasok lain harus melakukan aktifitas-aktifitas 

pemasaran dengan lebih efisien.  

 

(Fajar I,2014) Manajemen rantai pasokan stroberi di Kabupaten Bandung, di satu sisi 

masih termasuk kategori tradisional, dimana mayoritas petani (kecil, menengah) 

langsung menjual kepada pedagang pengumpul tanpa melakukan sortasi dan grading, 

atau yang dikenal dengan sistem abres. Proses sortasi dan grading dilakukan oleh 

antara lain pedagang pengumpul, supplier.  

 

Sementara itu di sisi lainnya, manajemen rantai pasokan stroberi juga telah memiliki 

pola kemitraan (partnership), dimana telah ada kontrak kerjasama, biasanya terjadi pada 

tingkat supplier (middle man) dengan supermarket, restauran, hotel, juga dengan 

pedagang besar di tujuantujuan pasar. Di Kawasan Pasir jambu, Ciwidey, Rancabali 

(Paciran) sudah terdapat asosiasi yang menaungi para petani untuk kepentingan 

koordinasi, perolehan bibit,pengelolaan persediaan, pemasaran, dan sebagainya.  



 

Namun demikian dalam perkembangannya peran asosiasi tersebut dirasakan kurang 

optimal terutama bagi petani kecilyang memiliki keterbasan akses, dengan kata lain 

masalah kelembangaan dalam rantai pasoknya belumlah optimal. Terdapat beberapa 

faktor pendorong dalam mengembangkan agribisnis stroberi di Kabupaten Bandung, 

antara lain, potensi pengembangan stroberi sebagai agrowisata, pola tanam yang 

fleksibel, permintaan stroberi yang tinggi, dan berkembangnya industriindustri 

pengolahan stroberi.  

 

Sementara itu faktor-faktor penghambat dalam mengembangkan agribisnis stroberi di 

Kabupaten Bandung, terkait dengan persoalanpersoalan; biaya, pemasaran, dan 

kelembagaan rantai pasok, kesulitan memperoleh bibit yang berkualitas, media tanam 

yang memiliki komposisi terbaik, pengolahan pasca panen, perubahan iklim, kontinuitas 

pasokan stroberi, dan penerapan sop budidaya stroberi yang belum optimal.  

 

Dari hasil analisis kinerja rantai pasokan dapat diketahui bahwa rantai pasokan stroberi 

di Kabupaten Bandung termasuk kategori tidak efisien, terlihat dari margin keseluruhan 

yang sangat besar, dalam arti masing-masing anggota rantai pasokan mengeluarkan 

biaya yang besar serta menarik keuntungan yang besar pula, maka pada umumnya hal 

tersebut menggambarkan bahwa rantai pasokan termasuk kategori panjang dengan 

anggota rantai pasoknya termasuk banyak pula.  

 

Semakin besar persentase margin, maka kinerja rantai pasok semakin tidak efisien, 

sebagai akibatnya konsumen akhir memperoleh produk dengan harga yang relatif 

mahal dibandingkan dengan biaya produksinya. (Furqon C,2014) 2.5 Kerangka Pemikiran 

2.5.1 Saluran Pemasaran Kotler dan Armstrong (2008) menjelaskan bahwa dalam 

menyediakan produk dan jasa bagi konsumen, anggota saluran menambah nilai dengan 

menjembatani kesenjangan waktu, tempat, dan kepemilikan utama yang memisahkan 

barang dan jasa dari mereka yang akan menggunakannya.  

 

Menurut Kotler dan Armstrong (2008), saluran pemasaran terdiri dari saluran pemasaran 

langsung (direct marketing channel) dan saluran pemasaran tidak langsung (indirect 

marketing channel). Saluran pemasaran langsung tidak mempunyai tingkat perantara, 

sehingga perusahaan menjual langsung kepada konsumen. Sedangkan saluran 

pemasaran tidak langsung terdiri dari satu atau beberapa perantara seperti pedagang 

grosir dan pedagang pengecer.  

 

Sifat produk dan jasa, karakteristik konsumen, persaingan, dan lingkungan bisnis akan 

mempengaruhi bentuk saluran pemasaran. Dalam mendistribusikan produknya tentunya 

saluran pemasaran memiliki strategi, pada distribusi jagung tidak ada strategi khusus 



dari produsen, karena sebagai produsen petani masih bersifat konvensional sehingga 

pengorganisasian jual beli antar kelembagaan masih sendiri sendiri, menurut Nurmalina 

(2010) strategi tersebut disebut saluran pemasaran konvensional karena pada 

pengorganisasian secara konvensional, setiap anggota bekerja secara sendiri-sendiri 

(independent), membeli dan menjual produk dan jasa. Untuk lebih detail mengenai 

saluran pemasaran barang industri menurut Kottler dapat dilihat pada gambar 1. 

Gambar 1. Saluran Pemasaran / 2.5.2  

 

Efisiensi Pemasaran Efisiensi dalam industri pangan merupakan ukuran yang sering 

digunakan untuk dari kinerja pasar. Kohls dan Uhl (2002). Peningkatan efisiensi 

merupakan tujuan petani, perusahaan, dan konsumen karena dengan efisiensi maka 

kinerja pemasaran lebih baik sedangkan apabila efisiensi menurun berarti kinerja lebih 

buruk.  

 

Maka, apabila sistem pemasaran dikatakan efisien berarti kegiatan pemasaran yang 

dilakukan telah berhasil mengoptimalkan input tanpa mengurangi kepuasan konsumen. 

Menurut Dilana (2012) terdapat dua pendekatan yang dapat digunakan dalam efisiensi 

pemasaran terdiri dari dua cara yang meliputi efisiensi operasional dan efisiensi harga. 

Efisiensi operasional yaitu situasi dimana biaya pemasaran berkurang tanpa harus 

mempengaruhi sisi output rasio efisiensi (Kohls dan Uhl 2002).  

 

Dalam kajian efisiensi operasional, analisis yang sering dijadikan acuan efisiensi 

operasional adalah analisis margin pemasaran dan farmer’s share (Asmarantaka 2012). 

Efisiensi harga merupakan kemampuan sistem pasar untuk mengalokasikan sumber 

daya secara efisien dan mengkoordinasikan produksi pangan serta proses pemasaran 

sesuai dengan keinginan konsumen (Kohls dan Uhl 2002) pernyataan ini diperkuat oleh 

pernyataan Asmarantaka (2012) bahwa efisiensi harga menekankan kepada kemampuan 

sistem pemasaran dalam mengalokasikan sumberdaya yang efisien, sehingga apa yang 

diproduksi produsen harus sesuai dengan apa yang diinginkan konsumen sehingga 

dapat disimpulkan bahwa efisiensi harga dapat tercapai apabila masing-masing pihak 

yang terlibat puas atau responsif terhadap harga (price signals) yang berlaku dan terjadi 

keterpaduan atau integrasi antara pasar acuan dengan pasar di tingkat petani.  

 

Efisiensi pemasaran dalam penelitian ini dapat dilihat dari indikator margin pemasaran 

dan farmer’s share, serta benefit cost ratio. 2.5.3 Analisis Marjin Pemasaran Pada Rantai 

Pasok Marjin pemasaran merupakan perbedaan atau selisih harga yang dibayarkan 

konsumen akhir dengan harga yang diterima petani produsen.Marjin pemasaran dapat 

dikatakan sebagai nilai jasa mulai dari produsen hingga ke konsumen.Menurut Kohl dan 

Uhls (2002) Marjin merupakan bagian dari harga konsumen yang tersebur pada setiap 

lembaga pemasaran yang terlibat.Sedangkan Dahl dan Hammond menggambarkan 



marjin sebagai perbedaan harga di tingkat lembaga pemasaran dengan harga di tingkat 

produsen.Nilai marjin pemsaran merupakan perkalian antara marjin pemasaran dengan 

volume produk terjual.  

 

Menurut Asmarantaka (2012), konsep margin pemasaran merupakan perbedaan harga 

di tingkat petani produsen dengan harga di tingkat konsumen akhir atau di tingkat 

retail. Pengertian margin ini adalah pendekatan keseluruhan dari sistem pemasaran 

produk pertanian, mulai dari tingkat petani sebagai produsen primer sampai produk 

tersebut tiba di tangan konsumen akhir, dan sering dikatakan Margin Pemasaran Total 

(MT) 2.5.4  

 

Analisis Farmer’s Share Pada Rantai Pasok Menurut Asmarantaka (2012) farmer’s share 

merupakan porsi dari nilai yang dibayar konsumen akhir yang diterima oleh petani 

dalam bentuk persentase.Kohls dan Uhl (2002) menyatakan bahwa apabila aktifitas nilai 

tambah utilitas pada suatu komoditas banyak dilakukan oleh petani maka nilai farmer’s 

share yang diperoleh lebih tinggi. Menurut Asmarantaka (2012) efisiensi pemasaran 

harus memperhitungkan fungsi-fungsi pemasaran yang ada, biayabiaya dan atribut 

produk.  

 

Meskipun nilai farmer’s share rendah, margin pemasaran tinggi, dan saluran pemasaran 

panjang, namun terdapat peningkatan kepuasan konsumen maka sistem pemasaran 

tersebut efisienPenanganan terhadap fungsi-fungsi pemasaran yang kurang efisien 

dapat menyebabkan biaya pemasaran menjadi lebih tinggi karena tujuan lembaga 

pemasaran adalah mencari keuntungan, maka biaya pemasaran itu dilimpahkan pada 

produsen atau konsumen dengan menekan harga di tingkat produsen dan 

meningkatkan harga di tingkat konsumen.Kondisi ini mengakibatkan perbedaan harga 

(marjin) antara konsumen dan produsen.  

 

Menurut Kohls dan Uhl (2002) analisis tentang producer’s share bermanfaat untuk 

mengetahui bagian harga yang diterima oleh produsen dari harga yang dibayarkan oleh 

konsumen dalam setiap saluran pemasaran. 2.5.5 Analisis Rasio Keuntungan dan Biaya 

Pada Rantai Pasok Menurut Broad way dan Wildasin, rasio manfaat dan biaya mengukur 

perubahan ekonomi disaat terjadi perubahan didalam sumberdaya. Analisis rasio 

manfaat dan biaya juga secara umum digunakan untuk melihat perubahan net benefit 

dari aspek soial.  

 

Menurut Mehmood, et al (2011) dalam penelitian tentang analisis manfaat dan biaya 

padi di Punjab, Pakistan bahwa analisis manfaat dan biaya adalahmemaksimalkan 

perbedaan dari keuntungan dan biaya, perbedaanya disebut net benefit yang 

mengindikasikan efisiensi. Semakin tinggi net benefit tersebut maka semakin tinggi 



manfaat yang didapat oleh produsen.  

 

Rasio manfaat dan biaya merupakan alat penting untuk menemukan keenomisan suatu 

usahatani. rasio tersebut menghitung nilai yang diproduksi setelah mengurangi biaya 

dari input. Hasilnya mengindikasikan nilai pengembalian dibandingkan dengan input 

yang telah digunakan (Mehmood et al,2011). Gambar 2.  

 

Kerangka Pemikiran BAB III METODE PENELITIAN 3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan Di Kecamatan Modo Kabupaten Lamongan karena 

merupakan salah satu sentra produksi jagung di Lamongan Pengumpulan data 

dilakukan pada bulan Desember 2020-Januari 2021.  

 

Alasan pemilihan Modo menjadi tempat penelitian adalah karena Modo merupakan 

wilayah dengan penghasil Jagung dan memiliki kualitas jagung yang bisa diterima 

dengan baik oleh industri pengolahan pakan dan industri Makanan bersumber bahan 

baku jagung. Sehingga memungkinkan pengumpulan data karena dianggap memiliki 

rantai pasok dengan prospek pasar yang cukup jelas.  

 

Pengumpulan informasi rantai pasok di tingkat petani menyasar petani petani jagung, 

ini dimaksudkan agar peneliti lebih mudah mendapatkan data yang berhubungan 

dengan tujuan penelitian 3.2 Analisis Data Metode analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu analisis deskriptif kualitatif . untuk pengukuran kinerja rantai pasok 

digunakan pendekatan efisiensi pemasaran dengan analisis margin pemasaran,analisis 

farmer’share,dan rasio keuntungan dan biaya.  

 

Jumlah kuisioner adalah 13 orang dengan rincian 10 petani dari 6 desa yaitu desa 

Mojorejo, Desa Yungyang, Desa Pule, Desa Sambangrejo, Desa Kedunglerep dan Desa 

Jegreg dengan mengambil sampel pengurus atau ketua kelompok tani yang berada 

didesa tersebut. Alasannya karena kelompok tani mempunyai hubungan yang erat 

dengan anggota dan hubungan dengan penyuluh serta mempunyai informasi mengenai 

pengumpul Tingkat Kecamatan.  

 

3 responden ditujukan kepada Pengumpul tingkat Kecamatan atas informasi dari 

Petugas penyuluh dan Petani. 3.3 Analisis Rantai Pasok Jagung 3.3.1. Struktur Rantai 

Pasok Struktur rantai pasok menjelaskan mengenai batas jaringan rantai pasok dan 

mendeskripsikan anggota utama rantai pasok beserta peran setiap anggota rantai 

pasok.  

 

Selain itu struktur rantai pasok juga menjelaskan semua konfigurasi dan pengaturan 

kelembagaan atau unsur-unsur di dalam rantai pasok yang membentuk jaringan dan 



mendorong terjadinya berbagai proses bisnis. 3.3.2. Proses Bisnis Rantai Pasok Proses 

bisnis rantai pasok menjelaskan mengenai aktifitas bisnis yang dirancang untuk 

menghasilkan output tertentu (yang terdiri dari beberapa tipe fisik produk, layanan, dan 

informasi) untuk pelanggan atau pasar tertentu.  

 

Selain proses logistik dalam rantai pasok (seperti operasi dan distribusi) juga 

menjelaskan mengenai pengembangan produk baru, pemasaran, keuangan, dan 

manajemen hubungan pelanggan. Proses bisnis rantai pasok juga menjelaskan tingkat 

integrasi proses bisnis antar anggota rantai pasok. 3.3.3 Manajemen Jaringan dan Rantai 

Manajemen jaringan dan rantai menjelaskan koordinasi dan struktur manajemen dalam 

jaringan yang memfasilitasi proses pengambilan keputusan dan proses eksekusi atau 

pelaksanaan aktifitas oleh para anggota dalam rantai pasok, dengan pemanfaatan 

sumberdaya rantai pasok untuk mewujudkan tujuan kinerja rantai pasok. Penerapan 

manajemen rantai pasok dapat menjabarkan pihak mana yang bertindak sebagai 

pengatur dan pelaku utama dalam rantai pasok.  

 

Selain itu, terdapat beberapa hal yang perlu dianalisis lebih lanjut seperti pemilihan 

mitra, kesepakatan kontraktual dan sistem transaksi, dukungan pemerintah, dan 

kolaborasi rantai pasok. 3.3.4. Sumber Daya Rantai Pasok Sumber daya rantai pasok 

menjelaskan sumberdaya yang digunakan untuk menghasilkan produk dan 

mengalirkannya hingga ke tangan konsumen (disebut juga pengubahan sumber daya). 

Sumber daya rantai pasok meliputi sumber daya fisik, teknologi, manusia, dan 

permodalan.  

 

penjelasan mengenai deskripsi dari keempat unsur tersebut diawali dari menjelaskan 

mengenai sasaran rantai pasok yang secara langsung berkaitan dengan setiap unsur 

dalam kerangka. Sasaran rantai pasok dapat dijelaskan berdasarkan sasaran pasar dan 

sasaran pengembangan. Sasaran pasar mendeskripsikan siapa pelanggan dan apa yang 

diinginkan serta dibutuhkan dari produk yang dipasarkan.  

 

Sasaran pasar menjelaskan mengenai diferensiasi jaringan didalam rantai pasok, 

keterpaduan kualitas pasar, dan proses optimalisasi rantai pasok yang dilakukan 

anggota rantai pasok. Adapun bentuk sasaran pengembangan dapat berupa penciptaan 

koordinasi, pengembangan penggunaan teknologi informasi, dan hal lain yang dapat 

menghasilkan peningkatan kinerja rantai pasok. 3.4 Analisis Kinerja Rantai Pasok Kinerja 

rantai pasok menggunakan analisis efisiensi pemasaran.  

 

Analisis efisiensi pemasaran dalam penelitian ini merupakan pendekatan yang 

digunakan untuk mengukur dan menilai efisiensi rantai pasok yang menggambarkan 

kinerja dari rantai pasok secara keseluruhan. Analisis efisiensi pemasaran pada penelitian 



ini dilakukan dengan hanya menggunakan pendekatan efisiensi operasional. 3.4.1 

Analisis Marjin Pemasaran Analisis marjin dilakukan secara kuantitatif.  

 

Analisis ini didasarkan pada data primer yang dikumpulkan dari setiap tingkat lembaga 

pemasaran mulai dari produsen sampai ke konsumen. Margin pemasaran jagung dapat 

dihitung melalui pengurangan harga penjualan dengan harga pembelian jagung pipilan 

di setiap lembaga pemasaran yang terlibat. Perhitungan margin pemasaran juga dapat 

dilakukan melalui penjumlahan antara biaya pemasaran yang dikeluarkan dari adanya 

pelaksanaan fungsi-fungsi pemasaran dengan keuntungan lembaga pemasaran yang 

diperoleh karena adanya sistem pemasaran.  

 

Adapun margin pemasaran total merupakan jumlah dari margin pada masing-masing 

lembaga pemasaran. Secara matematis, margin pemasaran dapat dirumuskan sebagai 

berikut (Asmarantaka 2012): Mi = Pji – Pbi Mi = Ci + pi Pji – Pbi = Ci + pi Melalui 

persamaan di atas, diperoleh persamaan baru yang merumuskan keuntungan lembaga 

pemasaran tingkat ke-i seperti berikut ini: pi = Pji – Pbi – Ci Sedangkan margin 

pemasaran total adalah: MT = S Mi Keterangan : Mi = Margin pemasaran di tingkat 

lembaga ke- i Pji = Harga penjualan untuk lembaga pemasaran ke-i Pbi = Harga 

pembelian untuk lembaga pemasaran ke-i Ci = Biaya lembaga pemasaran tingkat ke-i pi 

= Keuntungan lembaga pemasaran tingkat ke-i MT = Margin total i = 1, 2, 3, …, n 3.4.2.  

 

Analisis Farmer’s Share Farmer’s share merupakan salah satu indikator efisiensi 

pemasaran yang dihitung untuk mengetahui seberapa besar bagian yang diterima oleh 

petani dari harga yang dibayar konsumen akhir. Nilai farmer’s share memiliki hubungan 

yang negatif dengan nilai margin pemasaran, semakin tinggi nilai margin pemasaran 

maka nilai farmer’s share semakin rendah, begitu pula sebaliknya.  

 

Farmer’s share secara matematis dirumuskan sebagai berikut (Asmarantaka 2012): Fs = 

pf/Pr x 100 % Keterangan : Fs = Farmer’s share Pf = Harga di tingkat petani Pr = Harga 

yang dibayar konsumen akhir Semakin mahal konsumen membayar harga yang 

ditawarkan oleh lembaga pemasaran (pedagang), maka bagian yang diterima oleh 

produsen akan semakin sedikit, karena produsen menjual komoditas pertanian dengan 

harga yang relative rendah.  

 

Hal ini memperlihatkan adanya hubungan negatif antara margin pemasaran dengan 

bagian yang diterima produsen. Semakin besar margin maka penerimaan produsen 

relatif kecil. 3.4.3. Analisis Rasio Keuntungan dan Biaya Analisis rasio keuntungan dan 

biaya dihitung secara kuantitatif. Untuk mengetahui penyebaran rasio keuntungan dan 

biaya pada masing-masing lembaga pemasaran dapat dirumuskan sebagai berikut: 

R/C= Li/Ci Keterangan : Li : keuntungan lembaga pemasaran Ci : biaya pemasaran BAB 



IV HASIL DAN PEMBAHASAN 4.1 Gambaran Umum Kabupaten Lamongan 4.1.1  

 

Letak dan Kondisi Geografis Kabupaten Lamongan memiliki luas wilayah kurang lebih 

1.812,80 Km² setara 181.280 Ha atau + 3.78 % dari luas wilayah Propinsi Jawa Timur 

dengan panjang garis pantai sepanjang 47 Km. Batas wilayah administratif Kabupaten 

Lamongan adalah : Sebelah Utara : Berbatasan dengan Laut Jawa Sebelah Timur : 

Berbatasan dengan Kabupaten Gresik Sebelah Selatan : Berbatasan dengan Kab. 

Jombang dan Kab. Mojokerto Sebelah Barat : Berbatasan dengan Kab. Bojonegoro dan 

Kab. Tuban.  

 

Kabupaten Lamongan secara geografis terletak pada 6º 51’ 54” sampai dengan 7º 23’ 6” 

Lintang Selatan dan diantara garis bujur timur 112° 4’ 41” sampai 112° 33’ 12” bujur 

timur. Wilayah Kabupaten Lamongan dibelah oleh Sungai Bengawan Solo, dan secara 

garis besar daratannya dibedakan menjadi tiga karakteristik yaitu : Bagian Tengah 

Selatan merupakan dataran rendah yang relatif subur yang membentang dari 

Kecamatan Kedungpring, Babat, Sukodadi, Pucuk, Lamongan, Deket, Tikung, Sugio, 

Sarirejo dan Kembangbahu Bagian Selatan dan Utara merupakan pegunungan kapur 

berbatu–batu dengan kesuburan sedang.  

 

Kawasan ini terdiri dari Kecamatan Mantup, Sambeng, Ngimbang, Bluluk, Sukorame, 

Modo, Brondong, Paciran, dan Solokoro. Bagian Tengah Utara merupakan daerah 

Bonorowo yang merupakan daerah rawan banjir. Kawasan ini meliputi Kecamatan 

Sekaran, Maduran, Laren, Karanggeneng, Kalitengah, Turi, Karangbinangun dan Glagah. 

1.  

 

Kondisi Topografi Kondisi topografi Kabupaten Lamongan dapat ditinjau dari ketinggian 

wilayah di atas permukaan laut dan kelerengan lahan. Kabupaten Lamongan terdiri dari 

dataran rendah dan berawa dengan ketinggian 0-25 m dengan luas 50,17% dari luas 

Kabupaten Lamongan, daratan ketinggian 25-100 m seluas 45,68% dan sisanya 4,15% 

merupakan daratan dengan ketinggian di atas 100 m dari permukaan air laut. 2.  

 

Kondisi Geologi Secara fisiografis wilayah Kabupaten Lamongan bagian utara dan 

selatan termasuk dalam Zone Rembang (van Bemmelen, 1949) yang disusun oleh 

endapan paparan yang kaya akan unsur karbonatan, sedangkan wilayah bagian tengah 

termasuk zone Randublatung yang kenampakan permukaannya merupakan dataran 

rendah, namun sebetulnya merupakan suatu depresi (cekungan) yang tertutup oleh 

endapan hasil pelapukan dan erosi dari batuan yang lebih tua pada Zone Kendeng dan 

Rembang.  

 

Sejarah geologi Kabupaten Lamongan diperkirakan dimulai kurang lebih 37 juta Tahun 



yang lalu (Kala Oligosen). Saat itu wilayah Kabupaten Lamongan masih berupa lautan 

(bagian dari Cekungan Jawa Timur). Selanjutnya terjadi proses sedimentasi secara 

berurutan ke atas berupa penghamparan batuan sedimentasi laut yang kaya unsur 

karbonatan.  

 

Proses ini berlangsung hingga kurang lebih 19 juta Tahun (hingga Kala Polisen). Pada 

kurang lebih 1,8 juta Tahun yang lalu terjadi aktifitas tektonik (Orogenesa 

Plio-Pleistosen) yang menyebabkan terangkatnya Kabupaten Lamongan muncul ke 

permukaan laut. 3.  

 

Kondisi Hidrologi Secara umum keberadaan air di Kabupaten Lamongan didominasi 

oleh air permukaan, dimana pada saat musim penghujan dijumpai dalam jumlah yang 

melimpah hingga mengakibatkan bencana banjir namun sebaliknya pada saat musim 

kemarau disebagian besar wilayah Kabupaten Lamongan relatif berkurang. Ketersediaan 

air permukaan ini sebagian tertampung di waduk-waduk, rawa, embung dan sebagian 

lagi mengalir melalui sungai-sungai.  

 

Kabupaten Lamongan dilewati oleh 3 buah sungai besar, yaitu Sungai Bengawan Solo 

sepanjang ± 68 Km dengan debit rata – rata 531,61 m3/bulan (debit maksimum 

1.758,46 m3 dan debit minimum 19,58 m3) yang bermata air di Waduk Gajah Mungkur 

(Kabupaten Wonogiri, Jawa Tengah), Kali Blawi sepanjang ± 27 Km dan Kali Lamong 

sepanjang ± 65 Km yang bermata air di Kabupaten Lamongan.  

 

Wilayah Kabupaten Lamongan mempunyai morfologi yang relatif datar bahkan pada 

beberapa wilayah banyak dijumpai cekungan – cekungan yang saat ini berupa rawa. Di 

beberapa daerah masih terdapat area dengan keadaan genangan yang berlangsung 

periodik selama setengah bulan sampai dengan tiga bulan pada musim kemarau. 4. 

Kondisi Klimatologi Aspek klimatologi ditinjau dari kondisi suhu dan curah hujan.  

 

Keadaan iklim di Kabupaten Lamongan merupakan iklim tropis yang dapat dibedakan 

atas 2 (dua) musim, yaitu musim penghujan dan musim kemarau. Curah hujan tertinggi 

terjadi pada bulan Desember sampai dengan bulan Maret, sedangkan pada bulan-bulan 

lain curah hujan relatif rendah. Rata-rata curah hujan pada Tahun 2010 dari hasil 

pemantauan 25 stasiun pengamatan hujan tercatat sebanyak 2.631 mm dan hari hujan 

tercatat 72 hari. 5.  

 

Penggunaan Lahan Penggunaan lahan pada Kabupaten Lamongan terdiri dari 

penggunaan kawasan lindung dan kawasan budidaya. Kawasan lindung terdiri dari 

kawasan hutan lindung, kawasan yang memberikan perlindungan terhadap kawasan 

bawahannya, kawasan perlindungan setempat, kawasan rawan bencana alam, dan 



kawasan lindung geologi.  

 

Sedangkan kawasan budidaya terdiri dari kawasan hutan produksi, kawasan hutan 

rakyat, kawasan pertanian, kawasan perikanan, kawasan pertambangan, kawasan 

perindustrian, kawasan pariwisata, dan kawasan pesisir. Tabel. 3 Kondisi tata gua Lahan 

Kabupaten Lamongan Kondisi Tata Guna Tanah Kabupaten Lamongan _ _No. _Jenis 

Penggunaan Lahan _Luas (Ha) _Prosentase _ _1 _Permukiman _13,03 _7.19 _ _2 _Sawah 

Irigasi _45,841 _25.29 _ _3 _Sawah Tadah Hujan _33,479 _18.47 _ _4 _Perkebunan 

_9,919.14 _5.47 _ _5 _Hutan _33,717.3 _18.60 _ _6 _Hutan Rakyat _7,098,1 _3.92 _ _7 

_Tambak _1,380.05 _0.76 _ _8 _Sungai _8,76 _4.83 _ _9 _Waduk _8,719.50 _4.81 _ _10 

_tegal/Ladang _12,138.91 _6.70 _ _11 _Pertambangan _1,200 _0.66 _ _12 _Peruntukan 

Lainnya (rawa, tanah,Tandus dll _5,997 _3.31 _ _ _Jumlah _181,280 _100.00 _ _ 4.1.2 

Potensi Pengembangan Wilayah 1.  

 

Kawasan Pertanian Kawasan pertanian yang terdapat di Kabupaten Lamongan secara 

keseluruhan seluas 91.458,91 ha dengan rincian : pertanian lahan basah (sawah) seluas 

79.320 ha dan pertanian lahan kering/ hortikultura (bukan sawah) seluas 12.138,91 ha. 

Dimana untuk kawasan jenis ini keberadaannya tersebar diseluruh kecamatan di 

Kabupaten Lamongan.  

 

Kondisi tersebut menggambarkan bahwa kawasan ini mampu menciptakan swasembada 

pangan terutama melalui program-program yang ada yaitu melalui ekstensifikasi, 

intensifikasi, diversifikasi serta rehabilitasi dan tidak menutup kemungkinan pembukaan 

lahan-lahan baru yang diperuntukkan bagi pertanian daerah. Kawasan Perkebunan 

Kawasan perkebunan di Kabupaten Lamongan tersebar secara tidak merata pada setiap 

kecamatan, dengan luas lahan seluas 9.919,14 ha.  

 

Jenis komoditi perkebunan yang ada antara lain adalah tanaman tebu, tembakau, kapas, 

kenaf, kelapa, jambu mete dan cabe jamu. Agar nilai ekonomisnya menjadi lebih tinggi 

maka sebaiknya komoditi yang ada dapat ditingkatkan dan pengolahan diperhatikan 

karena perkebunan ini tidak ada pada setiap kecamatan. 3.  

 

Kawasan Peternakan Secara umum peternakan di Kabupaten Lamongan di kembangkan 

pada budidaya ternak besar dan kecil, penggemukan (fattening), unggas yaitu ayam ras, 

ayam buras, puyuh dan itik. Pada budidaya ternak sapi Kabupaten Lamongan 

merupakan sentra unggulan pengembangan ternak jenis sapi PO di kawasan Jawa Timur 

sedangkan ayam ras/pedaging dikembangkan melalui pola kemitraan dan mandiri. Jenis 

produksi ternak di Kabupaten Lamongan di bedakan menjadi telur (Kg), susu (Ltr), 

daging (Kg) dan kulit.  

 



Dimana, untuk jenis produksi daging merupakan hasil produksi dengan jumlah tertinggi, 

begitupun dengan harga rata – rata jenis produksi daging memiliki harga rata – rata 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan jenis produksi lainnya. 4. Kawasan Perikanan 

Kabupaten Lamongan merupakan salah satu wilayah di Jawa Timur yang mempunyai 

potensi sumber daya perikanan yang cukup besar yaitu perikanan budidaya dan 

perikanan tangkap. Sentra perikanan budidaya berupa sawah tambak dengan luas 

23.774,73 Ha tersebar di wilayah tengah dan Lamongan dengan produk utamanya 

adalah Bandeng, Udang Vaname dan Nila.  

 

Sedangkan Kabupaten Lamongan yang memiliki pantai sepanjang 47 Km mulai Weru 

Paciran sampai dengan Desa Lohgung, memiliki 5 tempat pendaratan ikan yaitu Weru, 

Brondong, Komplek Kranji, Labuhan dan Lohgung dengan pusat pendaratan terbesar di 

TPI Brondong, dengan total produksi secara keseluruhan 41.568,32 ton per tahun. 

Wilayah Kabupaten Lamongan yang mempunyai batas fisik langsung dengan garis 

pantai merupakan lokasi yang berpotensi dapat diandalkan dalam perekonomian 

wilayah dalam hal pengembangan budidaya ikan dan pendapatan dalam sektor 

perikanan laut, dimana saat ini juga didukung oleh keberadaan Pelabuhan Perikanan 

Nusantara Brondong yang mempunyai skala pelayanan regional.  

 

Selain potensi perairan laut terdapat beberapa wilayah Kabupaten Lamongan yang 

mempunyai potensi perairan tambak, dengan potensi andalannya berupa produksi 

bandeng dan udang. Sektor perikanan tangkap yang ada di Kabupaten Lamongan 

memiliki potensi sumber daya manusia yang bekerja sebagai nelayan sebanyak 15.099 

jiwa, dengan didukung jumlah armada tangkap ± 5.487 unit perahu. Pembagian luasan 

lahan area budidaya perikanan menurut jenis budidayanya. 5.  

 

Kawasan Industri Kabupaten Lamongan memiliki beragam jenis Industri yang memiliki 

peranan penting dalam mendukung perekonomian wilayah Kabupaten. Berdasarkan 

Masterplan Pengembangan Pantai Utara Lamongan terdapat 4 kawasan industri yaitu 

Kawasan industri Sidomukti seluas 3.600 ha, Kawasan Industri Kandangsemangkon 

seluas 1.200 ha, Kawasan industri Sumberagung seluas 554 ha, dan kawasan industri 

Sidokelar seluas 2.000 ha.  

 

Sedangkan untuk industri kecil tersebar dihampir seluruh kecamatan di Kabupaten 

Lamongan yang berupa home industri. 6. Kawasan Pariwisata Kabupaten Lamongan 

memiliki banyak potensi pariwisata yang tersebar di beberapa wilayah kecamatan, objek 

wisata di Kabupaten Lamongan terdiri dari Wisata Alam (Wisata Bahari Lamongan, 

Waduk Gondang,Goa Maharani dan Zoo dan Sumber mata air Panas Tepanas), Wisata 

Budaya (Monumen van Der Wijck, Makam Sunan Drajad, Makam Sendang Duwur, 

Makam Joko Tingkir, Makam Nyai Ratu Andongsari dan Desa Balun). dan Wisata Buatan 



(TPI di Wilayah Pantura dan Sudetan Bengawan Solo).  

 

Selain itu juga terdapat Pusat Promosi dan Penjualan Produk Unggulan Kabupaten 

Lamongan, Produk Industri Kerajinan dan Makanan Khas. 4.1.3 Gambaran Umum 

Wilayah Kecamatan Modo 

Secara   geografis   Kecamatan   Modo,   berada   di   bagian   barat 

wilayah    Kabupaten Lamongan, dengan batas wilayah,  sebelah  utara 

Kecamatan Babat, sebelah timur KecamatanKedungpring,  sebelah  selatan  Kecamata

n  Bluluk  dan  Ngimbang,  sebelah  barat  Kecamatan Bourno dan Kepohbaru, 

Kabupaten Bojonegoro. Luas  wilayah  Kecamatan  Modo  77,58 

Km2  atau  setara  dengan  7.758 hektar,  terdiri  tanah sawah 4.175 ha, tanah 

tegal/ladang 1.307 ha, tanah pekarangan/permukiman 683 ha tanah hutan 1.445 ha dan 

tanah lainnya seluas 411,4 ha merupakan dataran rendah dengan ketinggian kurang dari 

60 m diatas permukaaan air laut.  

 

Keadaan iklim wilayah Kecamatan Modo, tergolong beriklim 

tropis.  Musim  penghujan  terjadi  antara  bulan  Nopember  sampai  dengan  Apri

l,   sedangkan   musim   kemarau   terjadi  antara bulan Mei sampai dengan Oktober. 

Temperatur suhu udara rata – rata 20 – 34 °C.Adapun curah hujan pada tahun 2012 

sebanyak 2.261 mm, atau rata – rata curah  hujan  keadaan lima tahun  terakhir 

sebanyak 1.329 mm.  

 

Secara administratif  Kecamatan Modo, terdiri 17 desa, 76 dusun, 269 RT dan 85 RW, 

dengan jumlah penduduk 46.401  jiwa terdiri laki-laki sebanyak 22.643 jiwa dan 

perempuan 23.725 jiwa, dan terdiri 13.058 Kepala Keluarga. Mata pencaharian 

penduduk sebagian besar bekerja di sektor pertanian, sebanyak 22.950 jiwa (85,4 %), 

jasa dan perdagangan 1.606 jiwa (6 %), Pegawai Negeri 498 jiwa (2 %), industri 

kecil/rumah tangga 394 jiwa (1 %) dan di sektor lainnya sebanyak 1.402 jiwa (5.6 %). / 

Gambar 3. Peta wilayah Kecamatan Modo 4.1.4  

 

Pertanian di Kecamatan Modo Pertanian dikecamatan modo merupakan salah satu 

sektor penggerak perekonomian, karena sebagaian besar warga kecamatan modo 

berprofesi menjadi petani. Jumlah petani yang terdaftar dalam Elektronik Rencana 

Definitif Kebutuhan Kelompok sebanyak 10.488 NIK terbagi dalam 17 Desa dan 76 

Kelompok tani aktif di Kecamatan Modo.  

 

Komoditas yang dibudiayakan di kecamatan modo beragam, yang mulai dari padi, 

jagung, tanaman hortikultura seperti cabe rawit, cabe besar dan bawang merah hingga 

tanaman perkebunan seperti tebu dan tembakau. Jagung merupakan tanaman 

komoditas di Kecamatan Modo selain padi karena geografis modo yang banyak 



perbuktiannya sehingga cocok untuk ditanami jagung.  

 

Komoditas jagung ditanam pada musim tanam pertama yaitu pada bulan oktober 

hingga panen bulan maret dan musim tanam kedua pada bulan april hingga september. 

Musim hujan merupakan musim yang cocok untuk ditanami jagung karena karakteristik 

lahan petani kebanyakan sawah tadah hujan sehingga para petani tidak kesulitan 

masalah air.  

 

Kepemilikan lahan petani yang ditanami jagung sebagian besar adalah lahan milik 

petani pribadi dan sebagian menyewa lahan hutan milik perhutani dengan kesepakatan 

yang telah disetujui. Menanam jagung di musim hujan terdapat kendala dalam segi 

kualitas jagung dan dalm segi pengolahan pasca panen, petani akan menjual jagung 

mereka berupa jagung pipil basah dikarenakan cuaca ynag tidak menentu. Hal ini 

mengakibatkan harga jual jagung di tingkat petani yang murah karena kadar air yang 

tinggi.  

 

Dalam segi jalan mereka yang mempunyai lahan yang jauh dari jalan usaha tani akan 

kesulitan membawa hasil panen mereka ke rumah atau ke jalan, ini akan mengakibatkan 

meningkatnya biaya yang dikeluarkan oleh petani. 4.2 Rantai Pasok Jagung di 

Kecamatan Modo Sasaran rantai pasok merupakan tujuan yang ingin dicapai oleh 

seluruh anggota dalam suatu rantai pasok (Setiawan, 2009).  

 

Sasaran pasar didalam rantai pasok akan menjelaskan tujuan rantai pasok jagung di 

Kecamatan Modo. Ada dua sisi sasaran pasar, yaitu sasaran pasar dan sasaran 

pengembangan. Kondisi rantai pasok didalam sasaran rantai pasok menjadi salah satu 

unsur penentu mengenai baik atau tidaknya kelangsungan rantai pasok. Sasaran Pasar 

Sasaran pasar jagung di kecamatan Modo adalah peternak di Jombang, Kabupaten 

bLitar dan PT Sinar Terang di Ngoro Kabupaten Jombang.  

 

Pabrik ini selain menerima jagung dari Kecamatan Modo tapi juga menerima jagung 

dari luar Kota Lamongan. Selain itu, sebagian kecil jagung digunakan untuk memasok 

peternak ayam petelur (PAP) untuk diolah menjadi pakan ternak. Menurut Qhairunisa 

(2014) sasaran pasar juga dapat ditinjau dari upaya segmentasi pasar, kualitas yang 

terintegrasi, dan optimalisasi rantai.  

 

Jagung yang dihasilkan petani jagung sedari awal dikhususkan untuk kebutuhan pakan 

ternak, sehingga jagung yang berasal dari Kecamatan Modo haruslah memiliki kualitas 

tinggi dengan kadar protein tinggi agar dapat bersaing dengan jagung impor. Perlakuan 

pasca panen jagung yang yang dilakukan oleh petani jagung adalah memipil jagung 

dari tongkol serta menjemur jagung dengan bantuan matahari agar jagung tidak 



berjamu, namun permasalahan yang ditemukan dalam optimalisasi untuk mencapai 

sasaran rantai pasok adalah di tingkat petani jagung memang dikeringkan namun 

perlakuan pengeringan tersebut tidak ditunjang dengan pengetahuan mengenai 

kualitas jagung, sehingga petani lebih mementingkan kuantitas jagung yang memiliki 

kadar air tinggi dan berharga rendah dibandingkan mengeringkan jagung sehingga 

didapatkan jagung pipilan berkadar air rendah dan harga lebih tinggi, alasan petani 

tidak mengeringkan jagung hingga kadar air rendah adalah Kondisi Cuaca dan perlunya 

perputaran modal yang cepat untuk modal tanam lagi.  

 

Dari segi fasilitas juga tidak adanya lantai jemur yang memadahi sehingga akan butuh 

waktu yang lama. Karakteristik jagung dalam rantai pasok di kecamatan Modo ada 2 

macam antara lain jagung pipil basah, yaitu jagung yang baru di panen dari lahan dan 

dipisahkan dari bonggolnya tanpa ada perlakuan penanganan pasca panen ataupun 

tidak adanya penjemuran untuk menggurangi kadar air, kadar air jagung berkisar diatas 

16 % ke atas.  

 

Keterbatasan petani dalam sarana seperti lantai jemur menjadi salah satu aspek, dan 

juga cuaca disaat musim hujan, perputaran modal juga menjadi pengaruh petani 

memilih jagung dari lahan langsung di jual ke pengepul meskipun petani tahu harganya 

akan murah. Karatkteristik ke dua yaitu jagung pipil kering, jagung ini telah melewati 

penjemuran terlebih dahulu sehingga didapat jagung dengan kadar air 16% kebawah 

yang akan berdmapk pada penyusutan berat panen jagung namun dengan harga yang 

lebih mahal di tingkat pengepul.  

 

Sasaran Pengembangan Sasaran pengembangan jagung saat ini adalah meningkatkan 

produksi jagung dan kualitas jagung.Namun untuk menambah tingkat produksi 

diperlukan upaya upaya antara lain ketersediaan bibit yang menunjang produktifitas 

yang tinggi, karena sekarang banyak bibit bibit jagung hibrida yang berkualitas.  

 

Perlu adanya pengetahuan di tingkat petani terhadap pengetahuan tentang proses 

pasca panen guna menunjang kualitas jagung yang akan meningkatkan harga jual. 

Diperlukan juga peran pemerintah dalam pengadaan bantuan-bantuan untuk 

pembuatan lantai jemur. permasalahan dalam peningkatan kualitas jagung dapat dari 

perbaikan dan pengawasan pola budidaya dan pasca penen yang dilakukan petani, 

mulai dari pengolahan lahan, pemupukan, pemilihan bibit berkualitas dan penanganan 

pasca panen, sehingga hasil panen dapat sesuai dengan yang diharapkan oleh petani, 

selain itu diharapkan lembaga pemasaran lainnya dapat membantu dalam 

menyampaikan informasi serta ikut mengawasi proses ini. 4.3  

 

Struktur Hubungan Anggota Rantai Pasok Struktur hubungan rantai pasok jagung 



kecamatan Modo dianalisis berdasarkan anggota yang membentuk rantai pasok dan 

peran dari setiap anggota. Anggota rantai pasok dalam hal ini adalah lembaga atau para 

pelaku yang terlibat dalam rantai pasok. Struktur hubungan rantai pasok terdiri dari 

empat anggota rantai pasok dilihat dari karakteristik jagung yaitu petani jagung, 

pedagang pengumpul tingkat kecamatan (PPK),) pabrik atau peternak ayam petelur 

(PAP), dan industri pengolahan jagung (emping jagung) skala UMKM .  

 

Struktur hubungan rantai pasok jagung dapat dilihat pada Gambar 3 dan gambar 4. 

Setiap anggota dikelompokan berdasarkan peran yang sama untuk mempermudah 

pembahasan. Gambar 3. Struktur Hubungan rantai pasok karakteristik jagung pipil 

kering Gambar 4. Struktur Hubungan rantai pasok karakteristik jagung pipil Basah Pada 

rantai pasok jagung di kecamatan modo terdapat tiga saluran pemasaran menurut 

karakteristik jagung di aliran rantai pasok.  

 

Saluran pertama terdiri dari Petani- Konsumen Akhir, saluran kedua melibatkan Petani- 

Pengumpul Kecamatan- Konsumen Akhir, saluran ketiga melibatkan Petani- Pengumpul 

Kecamatan- Konsumen Akhir. Saat penelitian ditemukan 20% petani menggunakan tipe 

saluran Kedua untuk menyuplai jagung, dan 70% petani menggunakan saluran 

pemasaran tipe Ketiga dan sisanya menggunakan saluran tipe pertama.  

 

Jadi, petani masih cenderung menggunakan saluran pemasaran dengan melibatkan PPK 

dansebagai agen marketing untuk dialirkan ke konsumen akhir. Petani Petani jagung 

merupakan anggota rantai pasok yang pertama didalam rantai pasok jagung di 

kecamatan modo. Petani memiliki peran penting didalam rantai pasok karena kualitas, 

kuantitas, dan kontinuitas sangat ditentukan oleh petani jagung.  

 

Sebagian petani jagung melakukan usahatani jagung pada lahan miliki sendiri dan 

memiliki lokasi berdekatan dengan tempat tinggal, sebagian lainnya merupakan petani 

yang memanfaatkan lahan hutan untuk ditanami jagung, sebagian petani mendapatkan 

air dari irigasi sungai yang terletak berdekatan dengan lokasi sawah atau Tegal dan 

sebagian lagi mengandalkan hujan.  

 

Petani melakukan aktifitas budidaya jagung dimulai dari pengolahan lahan, penanaman, 

penyulaman, penyiangan, pengairan, pemupukan, pemanenan, serta pemipilan. Varietas 

yang digunakan setiap daerah berbeda-beda, untuk jagung yang ditanam petani 

menggunakan produk dari PERTIWI atau PERKASA . Benih hibrida digunakan oleh petani 

karena terdapat jaminan bahwa benih hibrida dapat menaikan produktifitas jagung 

menjadi 9-10 ton/hektar namun begitu hal tersebut tergantung kepada perawatan yang 

digunakan oleh petani.  

 



Petani melakukan siklus tanaman tergantung hujan atau yang terjadi di wilayahnya, 

petani dikecamatan modo menanam jagung dua kali dalam setahun yaitu pada bulan 

oktober- maret, dan april-juni Saat ini petani di wilayah modo masih tergantung kepada 

hujan didalam menentukan siklus penanaman, ini dikarenakan belum ada sistem 

pengairan yang baik di kebanyakan wilayah sehingga petani masih kesulitas 

mendapatkan air. Setelah panen, petani mengeringkan jagung sebelum dipipil.  

 

Proses pengeringan ini memakan waktu sekitar tiga hari sampai satu minggu Petani 

jagung menjual jagung kepada pengumpul, hal ini telah terjadi bertahun-tahun. Harga 

jagung tidak dibedakan atas varietas yang ditanam, Petani memiliki hubungan yang 

kuat dengan pengumpul selama bertahun-tahun. Petani mendapatkan banyak bantuan 

dari pengumpul sehingga timbul rasa saling percaya yang kuat.  

 

Petani mendapatkan bantuan berupa benih atau pinjaman modal bahkan di pinjami 

lantai jemur untuk menjemur jagung, sehingga ketika nanti panen pilihan pertama 

menjual jagung jatuh pada pengumpul tersebut.informasi harga di tingkat petani 

didapat dari pengepul sehingga saat panen petani mengetahui harganya terlebih 

dahulu untuk jagung pipil basah maupun jagung pipil kering.  

 

Pedagang Pengumpul Kecamatan (PPK) Pedagang Pengumpul Desa (PPK) adalah 

pedagang yang berdomisili di desa petani sampel atau disekitarnya dan membeli 

jagung hanya dari petani. Pada penelitian ini didapatkan PPK sejumlah 3 orang. Dimana 

dari 3 orang tersebut 1 orang menyalurkan langsung ke peternak ayam, 2 orang 

menyalurkan ke Konsumen akhir atau Pabrik.  

 

PPK membeli jagung dari petani yang sudah dipipil dan dijemur atau yang hanya pipil 

basah. Pembelian dapat dilakukan di rumah petani atau di rumah pedagang. Tetapi 

kebanyakan PPK melakukan pembelian dengan cara PPK mengambil langsung dari 

petani yang sebelmunya sudah melakukan hubungan telfon. Dalam hal ini petani tidak 

mengeluarkan biaya pengangkutan karena ditanggung oleh PPK.  

 

Volume pembelian jagung oleh PPK berkisar antara 100-900 ton dalam satu kali masa 

panen. Pada saat PPD membeli jagung kepada petani, petani telah mengemas jagung 

dalam karung berkapasitas 50-70 kg jagung kering pipilan. Oleh karena itu ketika akan 

membeli, mereka mengambil sampel jagung yang akan dibelinya dengan cara 

membuka karung jagung atau menusuk karung tersebut dengan alat tertentu sehingga 

sampel jagung dalam karung dapat terlihat dan ditentukan harga jagung sesuai kualitas.  

 

Variasi yang terjadi diantara pemilihan saluran pemasaran oleh PPK adalah karena faktor 

jarak, faktor pembayaran atau faktor kemudahan apabila barang tersebut tidak sesuai 



dengan keinginan konsumen akhir (Peternak ayam petelur atau Pabrik) seperti contoh 

apabila kadar air lebih tinggi dari yang ditentukan oleh pabrik, pabrik akan mengambil 

kebijakan yang sudah disepakati bersama dengan cara penguragan berat tergantung 

dari kadar air terkahir jagung.  

 

Contohnya apabila kadar air yang diminta 16% namun setelah dicek kadar air masih 

16,2% otomatis berat akan dikurangi 2% dari berat total jagung, di pihak PPK lebih 

menguntungkan daripada barang dikembalikan semuanya atau ditolak. Ada juga yang 

dalam transaksi apabila kadar air tidak sesuai, maka jagung akan dikembalikan kepada 

PPK untuk dijemur kembali dan setelah sesuai akan dikirim kembali ke Peternak ayam 

Petelur.  

 

Dalam transaksi 3 PPK yang diwawancarai tidak terikat kontrak dengan konsumen akhir, 

dimana apabila sistem kontrak PPK akan keberatan dalam pemenuhan kebutuhan 

jagung yang ada dalam perjanjian. Karena PPK lebih memilih sistem apabila ada barang 

mereka akan menelfon pikah Konsumen akhir dan akan langsung dikirim atau barang 

akan diambil oleh konsumen akhir itu sendiri.  

 

Pedagang pengepul tingkat kecamatan akan mengeluarkan biaya kisaran 50-130 rupiah 

per kg dalam sistem rantai pasok mulai dari pengambilan jagung ditingkat petani 

sampai jagung berada ditingkat Konsumen akhir untuk pembiayaan buruh hingga 

transport pengiriman. PPK mempunyai kendaraan sendiri untuk pengambilan dan 

pengiriman jagung dan mempunyai tenaga kerja berkisar 2-10 orang tenaga kerja.  

 

pendapat Burharman dalam Widiastuti (2011) yang menyatakan bahwa, 

panjang-pendeknya saluran pemasaran yang dilalui oleh suatu hasil pertanian 

tergantung beberapa faktor seperti, jarak antara produsen dan konsumen, cepat 

tidaknya produk rusak, ukuran skala produksi, dan posisi keuangan pengusaha 

menjualnya ke PPK atau Pedagang besar (PB) Konsumen Akhir Konsumen akhir dari 

jagung di kecamatan Modo adalah pabrik PT sinar terang dan peternak ayam petelur di 

Blitar.  

 

Peternak ayam petelur (PAP) merupakan konsumen jagung selain pabrik PT sinar terang 

di Ngoro Jombang. PAP memiliki spesifikasi jagung terutama kadar air akan tetapi 

apabila kadar air jagung yang dikirim lebih dari syarat yang diajukan, jagung akan 

dikembalikan ke PPK dan akan dikeringkan kembali di tingkat PPK sesuai kadar air yang 

diminta, dengan istem ini PAP lebih mudah mendapatkan jagung, sleain itu PAP dan 

Pabrik pakan ternak juga tidak menerapkan sistem kontrak / purcasing order seperti 

yang diterapkan pabrik pakan kepada para suplayernya, PT sinar terang mendapatan 

harga di tingkat pengumpul kecamatan dengan harga 2900 rupiah per Kg, mereka 



mendapatkan jagung dengan karakteristik jagung pipil basah, namun PT sinar terang 

masih menerapkan sitem kadar air, apabila kadar air yang diminta lebih dari yang 

disyaratkan akan di kenakan pinalti berupa pengurangan berat jagung, sedangkan 

peternak ayam petelur di blitar mendapatkan jagung dari pengumpul kecamatan 

berupa jagung pipil kering dengan syarat permintaan kadar air 16% dan juga PPK tidak 

mengeluarkan biaya untuk pengiriman ke peternak ayam petelur di blitar karena 

transportasi di tanggung oleh pihak peternak ayam petelur, namun peternak ayam 

petelur apabila mendapatkan jagung dengan kadar air diatas yang disyaratkan mereka 

akan mengembalikan ke PPK dan tidak dikenakan pengurangan berat ataupun harga 

beli. 4.4  

 

Manajemen Rantai dan Jaringan Manajemen rantai dan jaringan menjelaskan tipe-tipe 

kordinasi dan struktur manajemen antara jaringan rantai pasok dan anggota rantai 

pasok, selain itu juga manajemen rantai menjelaskan proses keputusan yang diambil 

oleh anggota rantai pasok dipengaruhi. Manajemen rantai dan jaringan menjelaskan 

mengenai pemilihan mitra, sistem kontraktual pada anggota-anggota rantai pasok, 

dukungan pemerintah, dan juga kolaborasi antara anggota yang mempengaruhi 

sumberdaya rantai pasok. mempengaruhi proses keputusan yang diambil oleh anggota 

rantai pasok.  

 

Pembahasan manajemen rantai dan jaringan dibagi menjadi komponen komponen 

manajemen dan perilaku dari anggota rantai pasok (Lamber dan Cooper, 2000). 4.4.1 

Pemilihan Mitra Menurut Qhoirunisa (2014) pemilihan mitra adalah proses memilih 

rekan kerja untuk dapat bekerja sama dalam suatu usaha. Kinerja mitra yang dipilih oleh 

anggota rantai pasok akan menentukan suatu usaha dan dalam rangka mencapai tujuan 

rantai pasok yaitu memenuhi kepuasan konsumen diperlukan pemilihan mitra sesuai 

kebutuhan anggota rantai pasok.  

 

Petani jagung di Kecamatan modo memiliki memiliki kriteria didalam menentukan siapa 

yang dapat menjadi mitra didalam menjual hasil panennya.Kriteria petani jagung 

didalam menentukan siapa pembeli jagung adalah penawar dengan harga tinggi serta 

langganan yang membeli jagungnya. Pertimbangan petani jagung menjual jagung 

kepada langganan karena langganan tersebut selalu membayar jagung di muka dan 

petani jagung sudah percaya kepada langganan tersebut. Langganan tersebut biasanya 

memiliki kedekatan lokasi dengan petani jagung.  

 

Berkaitan dengan kriteria pemilihan mitra, Petani yang berada di kecamatan Modo akan 

menerima bantuan modal pupuk dan benih dari mitra yang dapat dibayar setelah panen 

selesai, hal ini terjadi baik antara petani dengan PPK(Pengumpul Kecamatan). Kriteria 

pemilihan mitra yang ditetapkan oleh pedagang pengumpul tingkat Kecamatan dalam 



memilih petani jagung yang menjadi mitranya adalah yang sudah menjadi langganan 

sehingga antara keduanya lebih mengandalkan kepercayaan yang tumbuh karena 

adanya rasa saling membutuhkan dan menguntungkan.  

 

Petani jagung yang sudah lama menjadi mitra dengan pedagang pengumpul tingkat 

Kecamatan ketika akan menjual hasil panen cukup menghubungi antara dua hari hingga 

seminggu sebelum panen, sehingga ketika panen tiba, pedagang pengumpul tingkat 

Kecamatan akan menjemput langsung ke lokasi kebun milik petani. Hubungan yang erat 

antar anggota rantai pasok (petani dengan PPK) menyebabkan sangat mudah bermitra 

satu sama lain, namun kesepakatan biasanya dilakukan karena dasar referensi dari mitra 

yang telah bertahun tahun memiliki hubungan kerja.  

 

Kriteria pemilihan mitra yang dilakukan PPK dan Konsumen akhir pun kurang lebih sama 

dan juga tidak ada kontrak tertulis yang membuat hubungan semakin mencair, sistem 

pembayaran yang langsung dibayar apabila barang datang membuat PPK memiliki 

hubungan yang baiik dengan Konsumen akhir. 4.4.2 Kesepakatan Kontraktual 

Kesepakatan kontraktual menjelaskan hal-hal yang telah disepakati bersama antar pihak 

yang melakukan kemitraan atau kerjasama baik secara formal maupun 

informal.Kesepakatan kontraktual berfungsi untuk memberi gambaran terkait tanggung 

jawab dan batasan-batasan yang harus dilakukan oleh pihak yang bermitra dan dapat 

berfungsi dalam jangka waktu yang panjang atau sesuai kesepakatan. Kontrak yang 

terjadi antara petani jagung dan PPK melalui kontrak lisan saja tidak melalui 

kesepakatan tertulis.  

 

Kontrak yang terjadi antara PPK dan Konsumen akhir pun tidak melalui kesepakatan 

tertulis, hanya terjadi karena lisan saja. Dan salah satu Pengumpul saat diwawancarai 

mereka mengungkapkan khawatir tidk bisa memenuhi permintaan apabila menjalani 

kerjasama dengan sistem kontraktual dan khawatir tidak bisa menjaga kualitas jagung 

yang berakibat kerugian yang dialami pengumpul. 4.4.3  

 

Sistem Transaksi Sistem transaksi yang terjadi antara petani jagung dengan pembeli 

baik itu pedagang pengumpul tingkat Kecamatan seluruhnya dilakukan secara tunai. 

PAP memiliki sistem transaksi cash dengan Pedagang Pengumpul Kecamatan yang 

memasok jagung kepadanya, PT sinar terang juga melakukan transaksi tunai dengan 

pedagan Pengumpul Kecamatan. Sistem transaksi tunai sebetulnya lebih disukai karena 

modal akan terus berputar. 4.4.4  

 

Dukungan Kebijakan Pemerintah Dukungan kebijakan oleh pemerintah saat ini telah 

banyak dilakukan untuk memperbaiki manajemen rantai pasok, dukungan tersebut 

antara lain program swasembada jagung, pemanfaat lahan untuk tanaman jagung, 



adanya bantuan jagung berkualitas, subsidi pupuk di masing-masing daerah, serta 

pengadaan peralatan pertanian di masing-masing daerah.  

 

Dan juga adanya pembangunan fisik berupa Jalan Usaha Tani (JUT) yang tiap tahun di 

laksankan oleh dinas tanaman pangan hortikultura dan Perkebunan Kabupaten 

Lamongan. Kedepannya agaknya pemerintah harus mendukung bukan hanya perbaikan 

sarana fisik saja namun adanya pelatihan tentang pengolahan pasca panen jagung 

sehingga menigkatkan komoditas jagung. Pengawasan pada masing-masing lembaga 

pemasaran agar masing-masing lembaga pemasaran mendapatkan manfaat yang sama 

besarnya dari kebijakan tersebut.  

 

4.5 Sumber Daya Rantai Pasok Sumber daya dalam rantai pasok dibutuhkan untuk 

mendukung, mengembangkan, dan mengefisienkan seluruh aktifitas yang berlangsung 

dalam rantai pasok jagung di Kecamatan Modo.Sumberdaya dimiliki oleh anggota rantai 

pasok dan berperan didalam perkembangan seluruh kegiatan yang dilakukan oleh 

anggota rantai pasok.  

 

Pada penelitian ini dibahas mengenai sumberdaya fisik, sumberdaya teknologi, dan 

sumberdaya manusia, dan sumberdaya modal. 4.5.1 Sumber Daya Fisik Sumber daya 

fisik yang dimiliki petani padi adalah lahan sawah atau lahan kering dengan luas yang 

beragam, antara 0,2 sampai dengan 1,5 hektar. Selain itu petani padi juga memiliki 

peralatan yang digunakan dalam budidaya jagung, peralatan yang dimiliki adalah 

cangkul, parang, handsprayer, garu, karung, terpal, arit,traktor tangan. Beberapa petani 

juga memiliki corn sheller untuk proses pemipilan.  

 

Sumberdaya fisik yang sangat berpengaruh adalah jalan, dan hingga saat ini banyak 

diantara petani yang memiliki lahan yang sulit diakses oleh kendaraan bermotor, hal ini 

menyebabkan ongkos angkut yang ditanggung oleh petani menjadi besar. kebanyakan 

lahan para petani masih mengandalkan air hujan untuk mengairi jagung, tak pelak lagi 

jagung hanya tersedia pada musim penghujan saja.  

 

Sumber daya fisik yang dimiliki oleh pedagang pengumpul tingkat Kecamatan meliputi 

lahan, prasarana pendukung, dan kendaraan. Terdapat beberapa pedagang pengumpul 

tingkat kecamatan yang juga melakukan kegiatan Peternakan. Pedagang pengumpul 

tingkat Kecamatan lebih banyak memerlukan sumber daya fisik untuk melakukan 

aktifitas pemasaran jagung seperti timbangan, karung dengan kapasitas 60 kilogram, 

dan tali rafia.  

 

Pedagang pengumpul tingkat desa menggunakan kendaraan berupa mobil bak terbuka 

(pick up) atau menyewa truck dengan kapasitas 9 ton sekali angkut untuk melancarkan 



proses pembelian dan penjualan. 4.5.2 Sumberdaya Teknologi Saat ini teknologi yang 

sudah diterapkan pada jagung terbagi atas teknologi on-farm dan off-farm. Alat 

pertanian sangat diperlukan, pada komoditas jagung saat ini yang sedang 

dikembangkan adalah alat pasca panen.  

 

Berdasarkan siklus panen selama ini di Indonesia, panen raya jatuh pada musim 

penghujan dan musim panen raya di modo juga terjai pada musim hujan sehingga 

pengering/dryer sangat dibutuhkan karena agar jagung dapat disimpan lebih lama 

maka jagung harus dikeringkan dengan kadar air mencapai 14%-17%. Di Kecamatan 

Modo sendiri rata-rata setiap Desa atau Kelompok tani telah memiliki alat pasca panen 

seperti corn sheller baik bantuan dari pemerintah atau membeli sendiri. perhitungan 

biaya yang diperlukan untuk menyewa atau meminjam alat tersebut.  

 

Teknologi pada jagung sangat penting karena saat ini presentase terbesar dalam 

pembiayaan jagung adalah untuk membayar tenaga kerja. Diharapkan dengan 

penggunaan mesin-mesin pertanian maka biaya ini bisa ditekan sehingga petani 

mendapatkan harga pokok rendah untuk memproduksi jagung saat ini presentase 

terbesar dalam pembiayaan jagung adalah untuk membayar tenaga kerja.  

 

Diharapkan dengan penggunaan mesin-mesin pertanian maka biaya ini bisa ditekan 

sehingga petani mendapatkan harga pokok rendah untuk memproduksi jagung. 4.5.3 

Sumberdaya Manusia Sumberdaya manusia pada rantai pasok jagung melibatkan 

pihak-pihak terkait yang saling berinteraksi sehingga terjadi pengaliran produk, 

informasi, dan uang.  

 

Sumberdaya rantai pasok terdiri dari petani, PPK, pegawai atau buruh, penyuluh 

lapangan, pegawai dinas kabupaten , pihak pabrik pakan ternak, dan peternak ayam 

petelur. Petani adalah sumberdaya rantai yang paling penting. Petani bertugas 

memproduksi jagung sehingga tanpa petani tidak ada yang bisa memproduksi jagung. 

Ada petani yang mengurus lahan nya sendiri ada juga petani yang Dalam perawatnnya 

membutuhkan buruh tani seperti dalam pemupukan, penyiangan hingga proses 

panen,Kegiatan yang dilakukan PPK melibatkan pegawai atau buruh yang bertugas 

mengangkut jagung, supir mobil bak atau truk, dan PPK sendiri.  

 

Petugas penyuluh lapangan (PPL) dan Pegawai dinas kabupaten berinteraksi dengan 

petani dan PPK menginformasikan kebijakan terkait jagung ataupun berita yang 

berhubungan dengan jagung. Masing-masing pihak yang terlibat merupakan 

sumberdaya manusia yang menunjang kegiatan rantai pasok. 4.5.4 Sumberdaya 

Permodalan Permodalan merupakan syarat penting untuk usahatani jagung ataupun 

proses jual-beli jagung.  



 

Permodalan yang kuat akan mendatangkan keuntungan dan kepercayaan dalam 

usahatani jagung.Permodalan yang dimiliki anggota rantai pasok kebanyakan beragam. 

Ada yang mempunyai tabungan untuk digunakan, petani meminjam kepada PPK atau 

petani meminjam kepada tetangganya dengan perjanjian Petani menggembalikan 

setelah panen jagung tiba.  

 

Petani memerlukan modal untuk pengolahan lahan, pupuk dan tenaga untuk panen, 

kegiatan tersebut merupakan kegiatan yang tidak bisa ditunda sehingga memerlukan 

uang dalam waktu yang cepat, ada juga modal petani didapatkan dari PPK. permodalan 

tersebut berupa pupuk, benih, dan obat obatan.Pupuk dan benih harganya sama 

dengan toko pertanian biasa namun petani harus menjual hasil jagungnya kepada PPK 

yang memberi bantuan modal. 4.6 Proses Bisnis Rantai A.  

 

Hubungan Proses Bisnis Rantai Untuk menganalisis rantai pasok ada dua pandangan 

dalam menentuk proses bisnis yaitu pandangan cycle view dan push or pull view 

(Chopra dan Meindl, 2004). Ada empat siklus proses di dalam cycle view diantaranya 

siklus pemesanan bahan baku dari anggota rantai pasok paling awal (procurement), 

siklus pengolahan bahan baku menjadi produk jadi (manufacturing), siklus pengisian 

produk kembali yang dibeli dari anggota rantai pasok sebelumnya karena adanya 

tambahan produk yang diminta lebih dari pesanan seharusnya oleh kunsumen atau 

dapat dikatakan sebagai tindakan antisipasi produsen atas permintaan yang tidak 

terduga ( replenishment), dan siklus pemesanan oleh konsumen (customer order). Pada 

rantai pasok jagung di Kecamatan modo tidak semua siklus terjadi.  

 

Hanya satu proses bisnis rantai pasok yang ada pada rantai pasok jagung di kecamatan 

Modo yaitu siklus procurement dimana pengumpul yang berberan sebagai distributor 

membeli bahan baku berupa jagung pipilan dari petani jagung yang berperan seagai 

supplier. Petani jagung hanya berperan sebagai pengolah langsung yang mengolah 

jagung dari jagung tongkol menjadi jagung pipilan atau hanya sekedar dikeringkan, 

sedangkan pengumpul berperan melakukan pengolahan sederhana seperti pengeringan 

agar kadar air jagung menjadi rendah sekitar 14%-18%.  

 

Dalam kekuatan tawar-menawar antara Petani dan PPK, PPK memiliki posisi tawar lebih 

tinggi dibandingkan dengan Petani. Itu sama dengan Dalam kekuatan tawar-menawar 

antara PPK dan konsumen akhir. a.Pola Distribusi Pola distribusi pada rantai pasok padi 

di Kecamatan Modo menggambarkan aliran produk, aliran finansial, dan aliran informasi 

yang terjadi antar anggota rantai.  

 

Hal-hal yang dibahas meliputi kelancaran ketiga aliran apakah berjalan dengan lancar 



atau tidak, bagaimana pelaksanaannya, dan apa kendala yang dihadapi dalam setiap 

aliran ini. b. Aliran Produk Aliran produk berawal dari petani dimana petani menanam 

jagung kurang lebih 90-110 hari Kemudian proses pengeringan jagung yang 

berlangsung antara 3-7 hari tergantung banyaknya hasil panen dan cuaca. Jagung 

selanjutnya dijual kepada PPK.  

 

Di tangan PPK jagung disimpan dan dikeringkan agar tidak tumbuh jamur, waktu yang 

dibutuhkan antara 2-7 hari sampai dijual atau langsung dijual oleh PPK dengan bentuk 

pipilan basah. PPK memiliki kapasitas pembelian 90-300 ton setiap satu kali musim 

panen. banyaknya modal yang dimiliki dan banyaknya jaringan terhadap petani dan 

konsumen akhir. Aliran produk lebih jelas dapat dilihat di gambar 5. Gambar 5.  

 

aliran Produk Jagung b. Aliran Informasi Aliran informasi yang terjadi antara anggota 

rantai pasok adalah harga, informasi jenis benih, informasi jenih pupuk, teknik budidaya, 

dan penerapan teknologi. Informasi soal harga terjadi antar pelaku yang terlibat didalam 

aliran finansial, informasi tersebut mengalir dari pabrik ke PPK dan ke petani.  

 

Kelemahan arus informasi pada rantai pasok jagung yaitu permintaan dan ketersediaan 

jagung baik kuantiti maupun harga terkadang tidak tercatat dengan baik dan informasi 

beredar ke petani hany lewat mulut ke mulut atau hanya skedar informasi dari diskusi 

warung kopi, sehingga informasi yang didapatkan anggota rantai pasok simpang siur 

yang menyebabkan fluktuasi pada harga. Pemerintah memiliki peran didalam pengaliran 

informasi terutama mengenai budidaya.  

 

Aliran informasi terjadi antar lembaga pendukung terkai seperti aliran informasi dari 

pemerintah ke petani ataupun sebaliknya. Petani menginformasikan mengenai kendala 

proses budidaya baik berhubungan dengan pupuk, bibit dan teknologi pra hingga pasca 

panen kemudian pemerintah akan mencoba membantu memberikan solusi kepada 

petani. Gambar 6. aliran Informasi rantai pasok Jagung c.  

 

Resiko dan trust building Penyaluran jagung didalam rantai pasok dibangun 

bertahun-tahun sehingga tercipta distribusi sekarang ini. Setiap anggota rantai pasok 

memiliki resiko masing-masing dalam proses bisnis rantai pasok ini. Petani, memiliki 

resiko yaitu gagal panen, akibat dari kegagalan panen ini petani tidak bisa mendapatkan 

keuntungan atau bahkan tidak balik modal dan membayar hutang-hutangnya, sehingga 

petani memiliki keterikatan hutang yang tidak bisa lepas pada lembaga pemasaran 

lainnya yang menampung jagung tersebut.  

 

Pedadagang pengumpul di desa pada umumnya memiliki resiko yang cenderung lebih 

sedikit, resiko yang dimiliki PPK adalah apabila petani gagal panen maka petani tidak 



bisa membayar hutangnya pada musim ini sehingga petani akan membayar hutang 

pada musim panen tahun depan, kerugian PPK adalah modal PPK berhenti sehingga 

PPK membutuhkan uang yang lebih banyak untuk tahun depan, Dalam penelitian 

ditemukan sistem hutang piutang antara PPK dan petani yang sudah sangat lama 

terjalin sehingga timbul kepercayaan satu sama lain.  

 

Resiko pedagang antara lain, pedagang rentan terhadap penyusutan jagung ketika 

jagung disimpan di gudang, selain itu jagung yang disimpan digudang juga rentan 

busuk, saat pengaliran ke pembeli tidak jarang PPK mengalami penolakan atau 

dikembalikan yang menyebabkan kerugian. 4.7 Kinerja Rantai Pasok Kinerja rantai pasok 

adalah ukuran dari sebuah proses bisnis didalam rantai pasok.  

 

Pengukuran kinerja merupakan alat untuk melihat tingkat rantai pasok yang sedang 

dijalankan, untuk pengukurannya sendiri dapat menggunakan berbagai alat seperti 

efisiensi pemasaran. Menghitung efisiensi pemasaran diawali dari biaya pemasaran, 

biaya pemasaran didapatkan dari kegiatan pemasaran yang dilakukan masingmasing 

lembaga pemasaran.  

 

Besarnya biaya pemasaran berbeda satu sama lain disebabkan oleh jenis komoditi, 

lokasi pemasaran, macam lembaga pemasaran dan efektivitas pemasaran yang 

dilakukan. Komponen biaya pemasaran antara lain biaya angkut, biaya simpan, biaya 

proses, biaya sortasi dan grading, biaya informasi harga, dan biaya penanggungan 

resiko. Marjin Pemasaran Indikator marjin pemasaran dianalisis untuk mengetahui 

perbedaan pendapatan yang diterima oleh masing-masing lembaga pemasaran dalam 

mengalirkan produk hingga konsumen akhir serta mengetahui perbedaan harga produk 

yang diterima konsumen akhir dan harga yang diterima produsen.  

 

Besarnya total marjin pemasaran diperoleh dari jumlah marjin pemasaran pada setiap 

anggota rantai pasok. Marjin pemasaran setiap anggota rantai pasok merupakan selisih 

dari harga jual produk dan harga beli produk. Marjin pemasaran mencerminkan 

biaya-biaya yang dikeluarkan setiap anggota rantai pasok dan keuntungan yang 

diperoleh setiap anggota rantai pasok sebagai balas jasa terhadap kontribusi yang 

diberikan.  

 

Besarnya marjin pemasaran berbeda antara setiap lembaga pemasaran karena setiap 

lembaga pemasaran melakukan kegiatan atau fungsi-fungsi pemasaran yang berbeda 

pula. Perhitungan marjin pemasaran jagung di Kecamatan Modo dapat dilihat pada 

Tabel 3. Total marjin pemasaran terbesar terdapat pada saluran Dua, yaitu sebesar 

Rp.300/Kg. Saluran tersebut memiliki rantai atau saluran pemasaran dalam 

mendistribusikan jagung dari petani ke konsumen (Peternak ayam Petelur) dengan 



Karakteristik jagung pipil kering dengan kadar air 14-16%. Sedangkan saluran satu dan 

Tiga total marjin pemasaran masing masing saluran sebesar Rp. 200/Kg.  

 

Kedua saluran mendistribusikan jagung dengan karakteristik jagung pipil basah kepada 

PT. Sinar Terang di Ngoro kab. Jombang. Biaya pemasaran yang paling tinggi pada 

saluran pemasaran jagung ditanggung oleh saluran Satu sebesar Rp 130/Kg. Hal ini 

disebabkan kerena dalam proses distribusinya melibatkan Komponen seperti 

pengambilan ke petani, biaya transportasi, biaya 10 buruh angkut dan biaya pengiriman 

ke Pabrik, sehingga biaya pemasaran yang dilakukan cukup banyak. Biaya pemasaran 

terkecil saluran Kedua, yaitu sebesar Rp.50/Kg karena petni mengirim sendiri ke PPK dan 

PPK tidak mengelurkan biaya untuk sewa kendaraan untum mengirim ke Peternak ayam 

di blitar dikarenakan peternak ayam sendiri yang mengambil ayam ke Kecamatan Modo. 

Rendahnya biaya pemasaran disebabkan karena hanya mengeluarkan biaya untuk buruh 

angkut saja.  

 

Untuk saluran ke tiga biaya pemasaran sebesar Rp 100/Kg hanya dikeluarkan untuk 2 

orang buruh dan biaya pengiriman ke Pabrik. Keuntungan saluran Terbesar pada saluran 

Ke dua karena PPK membeli jagung dari petani dengan karakteristik jagung pipil kering 

yang sebelumnya sudah melalui tahap pengeringan terlebih dahulu dan juga 

mengeluarkan biaya pemasaran paling sedikit.  

 

Sedangkan saluran ke satu dan Tiga mereka menjual jagung dengan karakteristik jagung 

pipil basah. Tabel 1. Analisis marjin Pemasaran _Saluran _ _Pelaku _1 _2 _3 _ _Petani _ _ _ 

_ _harga Jual _2700 _3500 _2700 _ _PPK _ _ _ _ _harga beli _2700 _3500 _2700 _ _Harga 

Jual _2900 _3800 _2900 _ _Biaya (Rp/Kg) _130 _50 _100 _ _Keuntungan _70 _250 _100 _ 

_Marjin _200 _300 _200 _ _Total Biaya Pemasaran _130 _50 _100 _ _Total Keuntungan _70 

_250 _100 _ _Total Marjin _200 _300 _200 _ _ Farmer’s Share Farmer’s share merupakan 

indikator efisiensi pemasaran selain marjin pemasaran.  

 

Indikator ini mengukur seberapa besar bagian yang diterima petani jagung sebagai 

balas jasa atas kontribusi yang dilakukan terhadap harga jual akhir jagung pada sebuah 

saluran pemasaran. Nilai farmer’s share yang semakin besar mencerminkan rantai pasok 

yang semakin efisien. Akan tetapi, farmer’s share yang tinggi tidak mutlak menunjukkan 

bahwa pemasaran berjalan dengan efisien.  

 

Hal ini berkaitan dengan besar kecilnya manfaat yang ditambahkan pada produk (value 

added) yang dilakukan lembaga perantara atau pengolahan untuk memenuhi 

kebutuhan konsumen. Nilai farmer’s share berkebalikan dengan nilai marjin pemasaran. 

Semakin besar nilai farmer’s share, nilai marjin pemasaran semakin kecil. Pada penelitian 

ini, dihutung berdasarkan harga jual akhir jagung dan pembagiannya seperti pembagian 



saluran dalam analisis marjin pemasaran.Farmer’s share yang diterima petani jagung 

pada saluran pemasaran jagung di Kecamtan Modo dapat dilihat pada Tabel 4.  

 

Saluran pemasaran II mempunyai nilai efisiensi tertinggi diantara 3 saluran yang lain 

karena saluran satu memiliki farmer’s share tertinggi. Pada saluran satu petani 

melakukan proses pengeringan terlebih dahulu sebelum dijual ke PPK sehingga akan 

menigkatkan harga jua jagung dan juga PPK hanya mengeluarkan biaya untuk tenaga 

buruh saja karena biaya trasnportasi ditanggung oleh pembeli sehingga biaya 

pemasarannya akan lebih rendah dari saluran lainnya.  

 

Farmer’s share saluran tiga dan satu merupakan saluran yang paling rendah banyak 

melibatkan banyak biaya untuk buruh angkut, biaya pengambilan jagung kepada petani 

dan biaya pengiriman ke pada kembeli di luar kota. Tabel 2. Analisis Farmer’s 

Share   _Harga Jual Petani _Harga Jual _Farmer's Share _ _Jenis Saluran _(Rp/Kg) 

_(Rp/Kg) _(%) _ _Saluran 1 _2700 _2900 _93.1  

 

_ _Saluran 2 _3500 _3800 _92.1 _ _Saluran 3 _2700 _2900 _93.1 _ _ Rasio Keuntungan dan 

Biaya Rasio keuntungan dan biaya merupakan alat untuk menganalisis keuntungan yang 

didapatkan dari biaya yang dikeluarkan pada suatu kegiatan usaha. Analisis keuntungan 

dan biaya juga dapat melihat perbandingan besaran biaya dan keuntungan yang 

didapatkan pada pasing masing lembaga pemasaran.  

 

Harga jual adalah harga yang didapatkan lembaga pemasaran dari pembeli dan harga 

beli adalah harga yang didapatkan lembaga pemasaran dari penjualan. Tingkat efisiensi 

suatu sistem pemasaran dapat dilihat dari penyebaran rasio keuntungan dan biaya. 

Biaya yang dikeluarkan oleh anggota saluran pemasaran pada pengaliran jagung adalah 

biaya yang ditanggung masing-masing saluran perantara yang menghubungkan petani 

(produsen) dengan konsumen bisnis seperti Peternak ayam petelur. Sebaran biaya dan 

keuntungan akan mempengaruhi tingkat rasio diantara saluran pemasaran.  

 

Gambaran R/C ratio pada rantai pasok di kecamatan Modo dapat dilihat pada tabel 5. 

Saluran nomor satu biaya pemasaran Rp. 130/Kg, total keuntungan Rp.70/Kg denga R/C 

ratio 0,54. Saluran dua total biaya pemasaran sebesar 50 rupiah per kilo, total 

keuntungan Rp.250/Kg dengan R/C ratio 5. Saluran tiga total biaya pemasaran sebesar 

Rp.100/Kg, total keuntungan sebesar Rp. 100/Kg dengan R/C Ratio 1.  

 

Secara keseluruhan saluran pemasaran jagung di Kecamatan Modo memiliki nilai R/C 

yang tidak merata. Nilai R/C yang tidak merata pada setiap saluran pemasaran 

menandakan adanya perbedaan biaya pemasaran yang ditanggung masing-masing 

anggota rantai pasok serta keuntungan yang berbeda pada setiap ujung saluran 



pemasaran.  

 

Ternyata, dari tiga jenis saluran pemasaran ada satu saluran pemasaran yang memiiliki 

nilai perbandingan keuntungan dan biaya dibawah satu, hal ini menandakan bahwa ada 

ketidakefisienan didalam pengeluaran biaya untuk melakukan aktivitas didalam rantai 

pasok Tabel 3. Analisis Biaya dan Keuntungan _Saluran _ _Pelaku _1 _2 _3 _ _Petani _ _ _ _ 

_harga Jual _2700 _3500 _2700 _ _PPK _ _ _ _ _harga beli _2700 _3500 _2700 _ _Harga Jual 

_2900 _3800 _2900 _ _Biaya (Rp/Kg) _130 _50 _100 _ _Keuntungan _70 _250 _100 _ _R/C 

Ratio _0,54 _5 _1 _ _Total Biaya Pemasaran _130 _50 _100 _ _Total Keuntungan _70 _250 

_100 _ _R/C Ratio _0,54 _5 _1 _ _ \ BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 5.1 Keimpulan 

Menjawab tujuan penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa : 1.  

 

Kondisi rantai pasok jagung di Kecamatan Modo saat ini sudah berjalan dengan baik. 

Sasaran pasar memiliki target yang jelas namun terdapat permasalahan dalam 

optimalisasi sasaran rantai pasok, yaitu petani tidak ditunjang dengan pengetahuan 

mengenai kualitas jagung yang baik.dan juga belum ditunjang sarana prasarana seperti 

lantai jemur untuk penjemuran jagung.  

 

Kesepakatan tidak tertulis menimbulkan kesulitan dalam hal memprediksi jumlah jagung 

yang harus dijual kepada pabrik atau peternak ayam petelur. Namun disisi lain 

Pengumpul lebih senang karena tidak memiliki aturan yang baku yang seperti kualitas 

produk, ataupun kuantitas dalam penyediaan jagung. Terdapat juga kelonggaran dalam 

apabila barang tidak sesuai permintaan yang diinginkan.  

 

dukungan pemerintah diharapkan tidak hanya fokus pada sarana fisik pada subsitem 

hilir namun juga kedepannya bisa masuk kedalam rantai pasok jagung dan juga sebagai 

pengawas agar harga bisa berpihak kepada petani , Sedangkan, pada sumberdaya rantai 

pasok ditemukan fakta bahwa sebagaian petani masih bergantung kepada PPK untuk 

urusan modal .  

 

Proses bisnis rantai pasok terkendala karena pada aliran produk jagung belum 

terintegrasi dengan baik, belum ada siklus yang pasti sehingga waktu pengiriman 

ataupun kuota yang dikirim tidak bisa diprediksi dengan baik. Aliran informasi dari segi 

harga terbilang sudah berjalan dengan baik karena petani sudah mengetahui margin 

harga 2-3 hari sebelumnya sebelum petani memanen jagungnya.  

 

Pada penerapan teknologi dari pengolahan lahan hingga pemupukan petani sebagaian 

besar sudah menerepakan pada saat budidaya, seperti penggunaan traktor, sprayer 

hingga mesin perontok padi. Namun ada kendala saat pengeringan karena petani masih 

mengandalkan sinar matahari sebagai sumber panas dan lantai jemurnya masih 



memanfaatkan pekarangan rumah atau jalanan didepan rumah yang mengakibatkan 

ketidakefisiennya waktu pengeringan. 2.  

 

Pengukuran kinerja rantai belum mencapai kinerja optimal, Saluran nomor satu biaya 

pemasaran Rp. 130/Kg, total keuntungan Rp.70/Kg dengan R/C ratio 0,54. Saluran dua 

total biaya pemasaran sebesar 50 rupiah per kilo, total keuntungan Rp.250/Kg dengan 

R/C ratio 5. Saluran tiga total biaya pemasaran sebesar Rp.100/Kg, total keuntungan 

sebesar Rp. 100/Kg dengan R/C Ratio 1. Secara keseluruhan saluran pemasaran jagung 

di Kecamatan Modo memiliki nilai R/C yang tidak merata.  

 

Nilai R/C yang tidak merata pada setiap saluran pemasaran menandakan adanya 

perbedaan biaya pemasaran yang ditanggung masing-masing anggota rantai pasok 

serta keuntungan yang berbeda pada setiap ujung saluran pemasaran. Ternyata, dari 

tiga jenis saluran pemasaran ada satu saluran pemasaran yang memiiliki nilai 

perbandingan keuntungan dan biaya dibawah satu, hal ini menandakan bahwa ada 

ketidakefisienan didalam pengeluaran biaya untuk melakukan aktivitas didalam rantai 

pasok. 5.2  

 

Saran Diharapkan adanya pelatihan mata rantai pasok bagi eptugas sehingga dapat 

memetakan dan memutuskan mata rantai yang sesuai dilapangan guna meningkatkan 

harga jual jagung dan kualitas jagung yang berdampak pada perkonomian petani. 
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